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Indonesia merupakan negara yang plural yang terdiri dari berbagai budaya, 
adat, dan berbagai macam agama seperti Islam, Hindu, Budha dan yang lainnya. 
Mayoritas penduduk Desa Pulukan menganut agama Hindu. Dalam hal ini, umat 
Islam di Desa Pulukan dituntut berperan aktif untuk mempertahankan 
keyakinannya, karena fenomena yang terjadi bahwa remaja putri di Desa Pulukan 
tidak sedikit yang berpindah keyakinan karena beberapa faktor yakni faktor 
menikah, pergaulan bebas dan lain sebagainya, salah satu yang berperan dalam 
mempertahankan tauhid/keyakinan yaitu melalui kegiatan dakwah. Salah satu 
contoh kegiatan dakwah yakni Masjid. Masjid perlu adanya manajemen  untuk 
mempersiapkan dan merealisasikan aktivitasnya sesuai dengan tujuan-tujuannya. 
Dengan adanya manajemen, maka terdapat proses integrasi dan koordinasi untuk 
menyelesaikan kegiatan dan mendapatkan hasil sesuai dengan proses yang teratur. 
Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi ini adalah  
Bagaimana Manajemen Masjid Nurul Huda dalam mempertahankan tauhid umat 
Islam di tengah mayoritas masyarakat Hindu. Apa saja kiat Takmir Masjid Nurul 
Huda dalam meningkatkan ritual keagamaan sebagai bentuk mempertahankan 
tauhid umat Islam di tengah mayoritas masyarakat Hindu. Tujuan penelitian ini 
adalah Mendeskripsikan bagaimana manajemen Masjid Nurul Huda 
mempertahankan tauhid di tengah mayoritas masyarakat Hindu di Desa Pulukan 
Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Subjek penelitiannya menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan dalam menguji keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi data. 
Hasil penelitian yang telah peneliti temukan adalah sebagai berikut: 1) 
Manajemen Masjid Nurul Huda dalam mempertahankan Tauhid di tengah 
mayoritas masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan Kabupaten 
Jembrana dilakukan dengan: a) Perencanaan, melalui beberapa tahapan yakni 
Menetapkan tujuan, merumuskan keadaan, menentukan segala kesulitan, 
mengembangkan rencana b) Pengorganisasian, melalui beberapa proses yakni 
Pemerincian pekerjaan, pembagian kerja, Departementalisasi/pemisahan kerja, 
kordinasi pekerjaan, monitoring dan reorganisasi c) Pengimplementasian 
dilakukan dengan memberikan motivasi, arahan, dan komando d) Pengawasan 
melalui pengawasan pengelolaan dan pengawasan kegiatan 2) Kiat takmir Masjid 
Nurul Huda dalam meningkatkan ritual keagamaan sebagai bentuk 
mempertahankan tauhid di tengah mayoritas masyarakat Hindu Desa Pulukan 
Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembarana dengan: a) Dakwah kultural terbagi 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang plural yang terdiri dari berbagai 
budaya, adat, dan berbagai macam agama seperti Islam, Hindu, Budha dan 
yang lainnya. Mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam. Jumlah 
penduduk yang menjalankan agama Islam juga bertambah seiring dengan 
perkembangan zaman.
1
 Jika Islam diumpamakan sepohon kayu, urat 
tunggangnya yakni yakin kepada Allah Yang Maha Esa atau menurut 
peristilahan Islam sendiri Tauhid. Seluruh keyakinan dan kepercayaan dalam 
Islam tiap ajarannya bertopang pada keyakinan. Tanpa yakin pada Allah, 
ambruklah keyakinan-keyakinan dan kepercayaan-kepercayaan lain serta tiap 
ajaran dan amal, seperti robohnya pohon kayu yang putus urat tunggangnya.
2
 
Umat Islam diingatkan kepada keyakinan Tauhid dan Rasullullah 
Muhammad pembawa Islam. Dengan kesadaran keyakinan ini, ia memenuhi 
panggilan muadzin datang ke masjid untuk melakukan sujud, sebagai 
pernyataan pertama dari ikrar keyakinan Wasjud waqtarib yang artinya 
sujudlah dan beribadatlah. Bentuk ibadat sebagai pernyataan dari sujud itu di 
istilahkan dengan sholat. Sholat adalah gerak ibadat yang dimulai dengan 
takbir, “Allahu Akbar", Allah Maha Besar, dan diakhiri dengan salam, 
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“Assala mu‟alaikum wa rahmatullahi” Semoga Allah menurunkan sejahtera 
dan rahmat-Nya atasmu. 
Masjid diperkenalkan pertama kali oleh Nabi Muhammad Saw saat 
Nabi datang ke Kota Madinah dengan mendirikan sebuah masjid yang 
dikenal dengan nama Masjid Quba. Menurut ahli sejarah, tujuan Nabi 
mendirikan masjid saat itu, selain sebagai tempat ibadah sekaligus sebagai 
tempat untuk mempertemukan dan mempersatukan kaum muslimin dari 
berbagai golongan, bangsa dan suku saat itu. Di masa berikutnya, masjid 
dipopulerkan oleh para sahabat Nabi, para khalifah dan sultan (raja-raja 
kerajaan Islam) dengan membangun masjid di pusat kota kerajaan mereka. 
Beberapa bangunan masjid yang didirikan oleh para sultan (raja) bahkan 




Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam yang 
mempunyai pedoman hidup yaitu Alquran dan Sunnah Rasulullah. Seorang 
muslim diwajibkan mematuhi syari’at agama agar ia selamat di dunia dan di 
akhirat. Apabila masyarakat di Indonesia memiliki mental beragama yang 
baik dan mampu mewujudkan daya yang berkualitas tinggi dalam 
kehidupannya maka masyarakat tidak akan terbelakang dalam pemahaman 
keagamaan, tetapi dalam realitanya apabila diteliti dari aspek keimanan masih 
banyak ditemukan praktek-praktek kehidupan yang tidak mencerminkan nilai 
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keimanan itu khususnya dari sudut yang jauh berbeda dari maksud yang 
sebenarnya. 
Sesuai dengan pola tata kehidupan masyarakat Indonesia yang bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka setiap saat bermunculan masjid-masjid 
baru mulai dari yang berukuran besar sampai yang berukuran kecil, dari yang 
megah-megah serta indah-indah, sampai kepada yang sederhana tapi tanpa 
mengabaikan kaidah-kaidah Islami dalam pembangunannya. Kemakmuran 
dan kemunduran masjid pada hakikatnya merupakan pencerminan 
kebudayaan Islam pada tempat dan waktu itu. Di pihak lain kebudayaan Islam 
tidak akan maju karena sekedar tersajinya Alquran dan hadis, namun 
ijtihadlah sebagai api pembakar semangat meningkatkan peradaban Islam itu. 
Jika api ijtihad redup maka suramlah kebudayaan Islam itu. 
Setiap orang yang ingin menyelami seluk beluk agama Islam perlu 
mempelajari teologi yang terdapat di dalam ajaran agama Islam. Orang yang 
memahami teologi dengan cara mempelajarinya secara mendalam diharapkan 
bisa mendapatkan keyakinan dan pedoman yang kokoh dalam beragama. 
Orang yang demikian tidak mudah diperdaya oleh zaman yang selalu 
berubah. Setiap gerak langkah, tindakan dan perbuatannya selalu dilandaskan 
pada keyakinan yang dijadikan falsafah hidupnya. 
Islam mengajarkan pemeluknya untuk melaksanakan ibadah secara 
rutin. Ibadah yang dilakukan terasa lebih baik jika dilakukan dengan ikhlas 
dan sesuai dengan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw, salah satu 




shalat fardhu. Shalat fardhu lebih berpahala ketika dilakukan di masjid.
4
 
Namun  demikian shalat tidak harus di masjid di mana saja kita berada ketika 
tiba waktu shalat maka wajib shalat. 
Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a Rasullullah saw bersabda:  
َا اْلَمْقبَ رََة َواْلَْماا مَ ِاَّلا  َاَّْلَْرضُ  ُكلاها َمْسِجد   
Artinya: “Bumi ini seluruhnya adalah masjid (tempat sujud untuk sholat) 




Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, 
baik makna fisik maupun makna spiritual. Menurut pandangan Ismail kata 
masjid itu sendiri berasal dari kata sajada-yasjudu yang berarti merendahkan 
diri, menyembah, atau sujud. Dengan demikian, menjadi tempat shalat dan 
dzikir kepada Allah merupakan fungsi utama dari masjid.
6
 Di masjid seorang 
hamba dapat berkomunikasi dengan khalik-Nya, di masjid pula seorang hamba 
dapat bertemu dan saling bertukar informasi tentang masalah-masalah yang 
dihadapi baik suka maupun duka. Dari masjid pula komunikasi timbal balik 
antara Rasul dengan umatnya dan antara kaum muslimin dengan sesamanya, 
sehingga dapat mempererat hubungan dan ikatan jamaah, Islam menjamin 
kebersamaan di dalam kehidupan. Peran penting masjid dikalangan 
masyarakat, sebagai salah satu elemen terpenting dari kehidupan keberagaman 
dan peradaban umat Islam. Manakala masjid dijadikan sebagai sarana 
pengokoh ukhuwah, niscaya segala persoalan yang dihadapi kaum muslimin 
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Bagaimanapun juga mengelola masjid dalam mempertahankan 
jamaahnya tidak akan terlepas dari  konsep manajemen. Manajemen masjid 
adalah suatu proses atau usaha mencapai kemakmuran masjid yang ideal, 
dilakukan oleh seorang  pemimpin pengurus masjid bersama pengurus dan 
jamaahnya melalui berbagai aktivitas yang positif. Manakala kepengurusan 
masjid menggunakan manajemen yang baik, ada banyak manfaat yang akan 
diperolehnya. Salah satunya yakni tujuan atau target kemakmuran masjid yang 
hendak dicapai akan terumuskan dengan jelas dan matang, karena salah satu 
fungsi utama manajemen adalah perencanaan. Manajemen yang baik menjadi 
salah satu faktor yang sangat mendukung bangkitnya kekuatan sebuah masjid. 
Jika sebuah masjid, semegah apapun bentuknya tidak mempunyai pola 
manajemen yang baik maka ia akan jauh dari peran dan fungsi yang asasi. 
Tidak akan muncul kekuatan apapun untuk menjawab keutuhan umat. Semua 
masjid seharusnya memiliki sebuah pola manajemen yang baik, dimana hasil 
dari pengelolaan itu mampu mensejahterakan jamaahnya terutama umat 
disekitar, tanpa memandang kapasitas besar atau kecil sebuah masjid, 
diwilayah kampung, komplek perumahan, atau dilingkungan sekitar, dengan 
demikian jamaah akan tetap terjaga. 
Mengelola masjid pada zaman sekarang ini memerlukan ilmu dan 
keterampilan. Pengurus masjid (takmir) harus mampu menyesuaikan diri 
                                                           




dengan perubahan zaman. Di bawah sistem pengelolaan masjid yang 
tradisional, umat Islam akan sangat sulit berkembang. Bukannya semakin 
maju, mereka malah akan tersingkir dan semakin jauh tertinggal oleh 
perputaran zaman. Masjid niscaya akan berada pada posisi yang stagnan, yang 
pada akhirnya bisa ditinggal oleh jamaahnya jika tidak kelola dengan baik. 
Pengurus masjid harus bekerjasama dengan baik dalam menjalankan roda 
kepengurusan dan perlu menerapkan manajemen masjid dan mekanisme kerja 
yang baik. Dengan adanya manajemen yang baik, modern, dan profesional 
maka pembinaan masjid dapat difungsikan secara maksimal.
8
 
Masjid Nurul Huda yang berdiri di Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan 
Kabupaten Jembrana dapat menjadi jembatan baru bagi warga agar bisa saling 
mengenal dan saling mengetahui satu sama lainnya. Sehingga bagi warga 
memiliki masjid seperti rumah sendiri, hal ini bisa dilihat dari semangat warga 
dalam usaha untuk memakmurkan masjid dengan kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Disisi lain Masjid Nurul Huda dibangun di area penduduk non 
muslim  yang mana terdapat Pura untuk beribadah agama Hindu karena di 
desa tersebut minoritas muslim. Dengan demikian, manajemen seperti apa 
yang dilakukan oleh takmir Masjid Nurul Huda dalam mempertahankan tauhid 
jamaah dan bagaimana kiat-kiat takmir dalam menjaga umat Islam di Desa 
Pulukan, karena fenomena yang terjadi bahwa remaja putri di Desa Pulukan 
tidak sedikit yang berpindah keyakinan karena beberapa faktor yakni faktor 
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menikah, pergaulan bebas dan lain sebagainya. Hal ini yang menarik peneliti 
untuk meneliti. 
Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti kegiatan-kegiatan jamaah, 
khususnya dalam program-program jamaah dalam pengelolaan jamaahnya, 
kemudian juga akan diteliti jenis kegiatan atau program apa yang dapat 
mempertahankan jamaah ditengah mayoritas agama Hindu. Dan yang paling 
penting, mengapa perlu adanya Manajemen di Masjid Nurul Huda dalam 
mempertahankan tauhid di tengah mayoritas agama Hindu, adapun cara 
pengurus atau takmir dan jamaah masjid mampu memakmurkan masjid 
dengan mengoptimalkan potensi peran masjid untuk memakmurkan program-
program baik dibidang sosial, ekonomi dan keagamaan.   
Peneliti tertarik mengangkat permasalahan dari uraian diatas dengan 
judul Manajemen Masjid Nurul Huda Dalam Mempertahankan Tauhid di 
Tengah Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan 
Kabupaten Jembrana. 
B. Fokus Penelitian 
Setelah mengetahui latar belakang permasalahan di atas dapat dirumuskan 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana Manajemen Masjid Nurul Huda dalam mempertahankan 
tauhid umat Islam di tengah mayoritas masyarakat Hindu Desa Pulukan 
Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana? 
2. Apa saja kiat takmir Masjid Nurul Huda dalam meningkatkan ritual 




mayoritas masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan 
Kabupaten Jembrana? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan faktor penting dalam penelitian, sebab tujuan 
ini akan memberikan gambaran tentang arah penelitian yang akan dilakukan. 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya:  
1. Mendeskripsikan bagaimana Manajemen Masjid Nurul Huda dalam 
mempertahankan tauhid umat Islam di tengah mayoritas masyarakat 
Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana.  
2. Mendeskripsikan apa saja kiat takmir Masjid Nurul Huda dalam 
meningkatkan ritual keagamaan sebagai bentuk mempertahankan tauhid 
umat Islam di tengah mayoritas masyarakat Hindu Desa Pulukan 
Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah 
selesai melakukan penelitian. Manfaat dapat berupa manfaat yang teoritis dan 
kegunaan praktis, seperti manfaat bagi penulis, instansi, dan keseluruhan, 
manfaat penelitian harus realistis.
9
 Adapun manfaat yang diharapkan dari 
hasil penelitian adalah: 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi pemikiran 
dalam perkembangan ilmu dan pengetahuan ilmu khususnya yang 
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berhubungan dengan manajemen masjid. Selain itu, diharapkan 
penelitian ini juga bermanfaat untuk memberikan informasi bagaimana 
manajemen masjid dalam mempertahakan tauhid di tengah mayoritas 
masyarakat Hindu. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 
a. Peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan 
yang baru bagi peneliti tentang manajemen masjid dalam 
mempertahakan tauhid di tengah mayoritas masyarakat Hindu. 
Selain itu, dapat menambah wawasan yang luas serta meningkatkan 
kreativitas dan produktivitas dalam menuangkan gagasan dan ide 
dalam bentuk tulisan atau karya ilmiah. 
b. Instansi atau IAIN Jember 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan 
dapat dijadikan sebagai tambahan koleksi bahan bacaan yang 
bermanfaat bagi pembaca terutama mahasiswa program studi 
Manajemen Dakwah. 
c. Lembaga Masjid 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 
rujukan dan masukan bahwa dalam melakukan kegiatan 
mempertahankan tauhid perlu adanya manajemen agar tujuan dapat 
tercapai serta diharapkan dapat mengembangkan pengelolaan 




d. Peneliti yang lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan 
dalam penelitian yang dikerjakan, serta diharapkan pula dapat 
dikembangkan agar penelitian ini menjadi lebih akurat. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian-pengertian istilah-istilah 
penting yang menjadi titik perhatian didalam judul penelitian. Tujuannya agar 
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh 
peneliti.
10
 Adapun istilah penting dalam judul penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manajemen Masjid 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, pengertian manajemen masjid adalah 
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengendalian atau usaha mencapai kemakmuran masjid yang ideal, 
dilakukan oleh seorang takmir masjid bersama staf dan jamaahnya melalui 
berbagai hal yang positif. 
2. Mempertahankan Tauhid 
Mempertahankan menurut bahasa Indonesia adalah mengusahakan 
supaya tetap tidak berubah dari keadaan semula. Sedangkan Tauhid 





adalah mashdar dari kata “wahhada” (وحد) “yuwahhidu” (يوحد)   
“tauhidan” (توحيدا) yang berarti mengesakan. Adapun menurut istilah 
tauhid adalah meyakini akan keesaan Allah Swt dalam rububiyah 
(penciptaan, pemeliharaan, pemilikan), uluhiyyah (ikhlas beribadah 
kepada-Nya) dan dalam Al-Asmaa wash-shifaat (nama-nama dan sifat-
sifat-Nya). Dengan demikian, mempertahankan tauhid adalah suatu 
proses atau usaha untuk memegang teguh keesaan hanya kepada Allah 
secara murni dan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya dengan penuh rasa rendah diri, harap, dan takut kepada-
Nya. 
3. Masyarakat Hindu 
Masyarakat menurut John J. Macionis adalah orang-orang yang 
berinteraksi dalam suatu wilayah tertentu dan memiliki budaya bersama. 
Sedangkan Hindu menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah agama 
yang berkitab suci weda. Umat Hindu menurut pengertian Veda pada 
hakikatnya merupakan bagian dari manusia lainnya, tak terpisahkan dari 
seluruh ciptaan Tuhan (Sang Hyang Widi Wasa), penguasaan dan 
penakdir segala ciptaanya di alam semesta ini. Manusia Hindu tidak dapat 
memisahkan dirinya untuk sebuah perbedaan, karena ia berasal dari yang 





Dengan demikian, Masyarakat Hindu adalah kelompok yang 
mempunyai kebiasaan, baik dalam tradisi, tingkah laku, prasaan persatuan 
yang diikat oleh agama. 
F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan dijelaskan dengan sistematika pembahasan yang 
berbentuk skripsi. Diantaranya terdiri dari lima bab yang akan disusun 
sebagaimana berikut: 
BAB I Pendahuluan  
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang menjelaskan 
fenomena yang terjadi. Pada bab ini akan dijelaskan secara rinci tentang 
beberapa faktor yang menjadi alasan mengapa penelitian ini dilakukan. 
Pada bab ini juga akan membahas tentang fokus penelitian yang 
membahas tentang semua fokus penelitian serta mengungkap fenomena 
yang terjadi dengan melalui proses penelitian. 
BAB II Kajian Kepustakaan 
Bab ini memaparkan tentang kerangka pemikiran beserta literatur 
yang berhubungan dengan laporan penelitian ini. Pada bab ini juga akan 
dipaparkan tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang berkaitan 
tentang tradisi dan komunikasi antarbudaya. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari 




lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 
keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 
BAB IV Hasil Penelitian 
Bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis data secara 
empiris. Pada bab ini juga dipaparkan tentang gambaran objek penelitian, 
penyajian data, serta membahas tentang temuan selama proses penelitian. 
Fungsi bab ini diantaranya sebagai bahan kajian untuk memaparkan data 
yang diperoleh guna menemukan kesimpulan. 
BAB V Kesimpulan 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan 
pembahasan yang ditutup dengan saran-saran. Pada bab ini kesimpulan 
dikemukakan dengan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait 
dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum semua 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Sedangkan saran 
dituangkan agar bisa mengacu atau bersumber dari temuan penelitian, 




                                                           






A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini, mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 
ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum 
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 
sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan.
12
 Adapun diantaranya sebagai berikut: 
1. Yayan Fahudiana, 2017. Institut Agama Islam Negeri Jember Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan Agama Islam.   
Judul Skripsi “Upaya Takmir Masjid Agung Ibnu Batutah Dalam 
Pembinaan Muslim Minoritas Di Nusa Dua Bali”.  
Hasil penelitian skripsi tersebut bahwa upaya yang dilakukan  
takmir Masjid Agung Ibnu Batutah dalam pembinaan muslim minoritas di 
Nusa Dua Bali yaitu: dengan sikap toleransi kepada masyarakat, saling 
berkordinasi dengan semua pihak dari pejabat pemerintahan seperti 
kelurahan dan kepolisian, memperbaiki sistem manajemen yang baik, 
berusaha memperbaiki perencanaan dan pelaksanaannya dan membagi 
tugas sesuai dengan bidang atau keahlian masing-masing dengan 
mengakomodir tenaga yang dimiliki. Kendala yang dialami dalam 
pembinaan muslim minoritas di Nusa Dua Bali yaitu: dari aspek 
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lingkungan karena di daerah Nusa Dua Bali mayoritas masyarakatnya 
beragama Hindu, umat Muslim minoritas dan sebagian besar jamaah 
masjid adalah pendatang yang berasal dari masyarakat luar Bali yang niat 
awalnya datang ke Bali adalah untuk bekerja.
13
 
2. Emida Riana Br Sitepu, Universitas Negeri Sumatra Utara Fakultas 
Ushuluddin Program Studi Aqidah Filsafat. 2016. Judul skripsi “Peran 
Jamaah Masjid Al-Mukmin dalam Mempertahankan Teologi Islam di 
Desa Pegagan Julu IX Juma Gerat Kecamatan sumbul Kabupaten Dairi”. 
Hasil penelitian skripsi tersebut bahwa Kehidupan jamaah yang ada 
di Desa Pegagan Julu IX Juma Gerat Kecamatan Sumbul Kabupaten Dairi 
mengalami banyak kendala dalam pelaksanaan ibadah, terutama ibadah 
shalat. Karena jamaah disini sibuk berladang dan kurangnya pemahaman 
mereka tentang shalat. Namun jamaah yang ada di desa ini tetap berusaha 




3. Warda Wahyuningtiyas, Mahasiswi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Jember Fakultas Dakwah Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam. 
2006. Pengembangan Dakwah Melalui Manajemen Ketakmiran Masjid 
(Studi Tentang Penerapan Fungsi Manajemen Di Masjid Al-Baitul Amien 
Jember).  
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Hasil penelitian skripsi tersebut menjelaskan bahwa Masjid Al-
Baitul Amien berupaya mengoptimalkan pelayanan umat guna 
mendukung siar masjid sebagai pusat dakwah Islam melalui penerapan 
fungsi manajemen masjid  diupayakan dengan berbagai aktivitas seperti 
didirikannya lembaga pendidikan, koperasi, dan juga lembaga zakat dan 
wakaf. Namun dalam keseharian masjid ini masih terlihat sepi diwaktu 
sholat lima waktu terlebih soal pengembangan pengetahuan seperti 
diskusi dan bermusyawarah, hal ini disebabkan dakwah yang selama ini 
dilakukan masih sekedar retorika sehingga implementasi ajaran agama di 
masyarakat belum sepenuhnya dilakukan. 
15
 
4. Heru Rispiadi, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung Fakultas Dakwah Program Studi Manajemen Dakwah.  2017. 
Manajemen Masjid (Studi Idarah dan Imarah Masjid Mardhotillah 
Sukarame Bandar Lampung) 
Hasil penelitian skripsi tersebut menjelaskan bahwa Masjid 
Mardhotillah Sukarame Bandar Lampung dapat dilihat dari idarah dan 
imarahnya yang belum terkoordinir dengan baik seperti banyaknya 
pengurus yang tidak aktif dan tidak bertanggungjawab dengan tugas-tugas 
yang diamanahkan, dan juga belum biasa dikatakan makmur karena 
kurangnya jamaah yang melakukan ibadah di masjid dan banyaknya 
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kegiatan yang belum berjalan seperti TPA, RISMA (Risalah Masjid), 
Pengajian Bapak-bapak/Ibu-ibu, dan lain-lain.
16
 
5. Irma Suriyani,Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Fakultas Dakwah Program Studi Manajemen Dakwah. 2017. Manajemen 
masjid dalam meningkatkan daya tarik (Masjid Amirul Mukminin 
Makassar) 
Hasil penelitian skripsi tersebut menjelaskan bahwa Manajemen 
Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik (Masjid Amirul Mukminin 
Makassar) belum terlalu maksimal, karena pengurus Masjid Amirul 
Mukminin Makassar masih minim belum dapat dibentuk struktur 
kepengurusan setiap tahunnya serta belum memiliki remaja masjid 
diantaranya, belum melakukan pembinaan secara khusus hanya saja 
melakukan pembinaan secara umum, sehingga disamping itu masih 
banyak manajemen yang belum diterapkan oleh pegurus Masjid terhadap 
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Penulis, 
Tahun 




Upaya Takmir Masjid 
Agung Ibnu Batutah 
Dalam Pembinaan 
Muslim Minoritas Di 





Yayan Fahudiyana lebih 
fokus pada upaya takmir 
masjid dalam pembinaan 
muslim minoritas, 
sedangkan penelitian ini 
terfokus pada manajemen 
masjid dalam 







Peran Jamaah Masjid Al-
Mukmin dalam 
Mempertahankan 
Teologi Islam di Desa 
Pegagan Julu IX Juma 
Gerat Kecamatan 
Sumbul Kabupaten Dairi 
Sama-sama 
mengkaji masjid 
dan tauhid  
Emida Riana Br Sitepu 
lebih fokus pada peran 
jamaah masjid dalam 
mempertahankan teologi 
islam sedangkan penelitian 
ini terfokus pada 
manajemen pengelolaan  
masjid dalam 








ketakmiran masjid (Studi 
tentang penerapan fungsi 
manajemen di masjid Al-
Baitul Amien Jember ) 
Sama-sama 
meneliti tentang 



















Heru Rispiadi meneliti 
Manajemen Masjid Studi 




















Manajemen masjid dalam 





B. Kajian Teori 
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan 
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan fokus dan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, posisi teori diletakkan sebagai  
perspektif, bukan untuk diuji.
18
 
1. Konsep Manajemen 
Manajemen sudah ada sejak dahulu kala, dimana sejak manusia 
memenuhi kebutuhannya melalui bantuan orang lain. Sehingga manajemen 
terdapat dalam semua kegiatan manusia baik organisasi maupun lembaga. 
Manajemen secara pengertian sebagaimana dikemukakan oleh Mary 
Parker Follet (1997), adalah seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui 
orang lain. Dapat pula dikatakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni 
yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan 
terhadap kinerja organisasi dengan menggunakan sumber daya yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi.
19
 Manajemen 
menentukan keefektifan dan efisiensi kegiatan-kegiatan organisasi. 
Menurut Peter Drucker, efesiensi ditekankan pada melakukan pekerjaan 
dengan benar (doing things right) sedangkan efektif adalah melakukan 
pekerjaan yang benar (doing the right things).
20
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Manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses dalam 
menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan.
21
 Proses 
penyelesaian akan sesuatu memerlukan tahapan-tahapan. Tahapan-tahapan 
tersebut bisa berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 
pengawasan dan pengendalian. Berdasarkan tahapan-tahapan ini, maka 
dikenal pula pengertian lain dari manajemen, yaitu sebagaimana 
dikemukakan oleh James A.F Stoner  mendefinisikan manajemen sebagai 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan upaya 
anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.
22
 Serangkaian kegiatan tersebut dijalankan 
dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti 
satuz tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. 
Menurut para ahli pengertian dari Manajemen adalah sebagai berikut: 
a. Hasibuan (2011: 2-3) mendefinisikan Manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
b. Harold Koontz da Cyril Donnel, Manajemen adalah usaha mencapai 
suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian, 
manajer mengadakan kordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan 
pengendalian. 
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c. Josep h L. Massie, Manajemen adalah suatu proses dimana suatu 
kelompok secara kerja sama mengarahkan tindakan atau kerjanya unuk 
mencapai tujuan yang bersama. Proses tersebut mencakup teknik-
teknik yang digunakan oleh para manajer untuk mengkoordinasikan 
kegiatan atau aktivitas orang lain menguji tercapainya tujuan bersama 
(Arsyad, 2002: 1) 
d. Haiman, pengertian manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu 
melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk 
mencapai tujuan bersama (Manullang, 1983:15).
23
 
Dengan demikian pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, 
manajemen adalah proses untuk mencapai suatu tujuan yang hendak 
dicapai orang lain sehingga menjadi efektif dan efisien dalam 
mengambil tindakan. Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, 
karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian 
tujuan akan lebih sulit.  
1) Perencanaan (Planning) 
Yaitu sebuah proses yang melibatkan penentuan sasaran dan 
tujuan organisasi untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang 
akan datang.
24
 Perencanaan sering kali dinamakan sebagai fungsi 
utama dari kegiatan manajemen, karena tanpa adanya rencana maka 
tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu 
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dalam rangka usaha mencapai tujuan. Jadi, perencanaan memiliki 
peran yang sangat signifikan, karena ia merupakan dasar dan titik 
tolak dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya.
25
 Segala sesuatu itu 
membutuhkan rencana, sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad 
SAW. 
رًا َفَأْمِضِه, َوِإْن َكاَن َشرًّا فَانْ َتهِ   ِإَذا أََرْدَت أَْمرًا فَ َتَدب َُّر َعاِقَبَتُه, فَِإْن َكاَن َخي ْ
Artinya: “Jika engkau ingin mengerjakan suatu pekerjaan, maka 
pikirkanlah akibatnya, maka jika perbuatan tersebut baik, 
ambillah dan jika perbuatan itu jelek, maka 




Agus Sabardi dalam bukunya Manajemen Pengantar: Edisi 
Revisi merumuskan kegiatan perencanaan terbagi menjadi empat 
tahap berikut ini: 
27
 
a) Menetapkan serangkaian tujuan 
Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang 
apa yang dibutuhkan oleh  organisasi. Tanpa rumusan tujuan yang 
jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya-sumber daya  
secara tidak efektif. Dengan menentukan tujuan yang spesifik 
organisasi dapat menggunakan sumberdaya secara efektif. 
b) Merumuskan keadaan sekarang 
Sejauh mana posisi organisasi sekarang dari tujuan yang 
hendak dicapai dan  sumber daya-sumber daya yang tersedia 
untuk pencapaian tujuan adalah sangat penting karena tujuan dan 
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rencana menyangkut waktu yang akan datang. Hanya dengan 
menganalisis kondisi organisasi, rencana dapat dirumuskan untuk 
menggambarkan rencana kegiatan selanjutnya. Tahap ini 
memerlukan komunikasi yang terbuka dengan para anggota 
organisasi. 
c) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. 
Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan 
hambatan perlu diidentifikasikan untuk mengukur kemampuan 
organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui 
faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat membantu 
organisasi mencapai tujuannya, atau yang mungkin menimbulkan 
masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, masalah 
dan kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi diwaktu 
mendatang adalah bagian esensi dari proses perencanaan. 
d) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 
pencapaian tujuan. 
Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi 
pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian 
tujuan, penilaian alternatif-alternatif tersebut dan pemilihan 
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Sumber: Manajemen Pengantar: Edisi Revisi, 2008. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian atau organizing yaitu proses yang 
menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan 
dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang 
tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, 
dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa 
bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan 
organisasi.
29
 Dalam pandangan Islam bukan semata-mata merupakan 
wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat 
dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis. Hal ini sebagaimana 
diilustrasikan dalam surat Ash-Shaff: 4 
                             
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-
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Ernest Dale menguraikan pengorganisasin sebagai suatu proses 
multi langkah.
31
 Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 
pengorganisasian di antaranya yakni: 
1) Pemerincian Pekerjaan. Memerinci seluruh pekerjaan yang 
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi. 
2) Pembagian Kerja. Membagi beban kerja ke dalam aktivitas-
aktivitas yang secara logis dan menyenangkan dapat dilakukan 
oleh sesorang atau sekelompok orang. Organisasi dibentuk 
karena pekerjaan yang akan diselesaikan tidak dapat dilakukan 
oleh satu orang saja. 
3) Pemisahan Pekerjaan. Mengombinasikan pekerjaan anggota 
perusahaan dalam cara yang logis dan efisien. Pemisahan 
pekerjaan umumnya disebut sebagai departementasi. 
4) Kordinasi Pekerjaan. Penetapan mekanisme untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan anggota organisasi dalam satu 
kesatuan yang harmonis. Mekanisme pengorganisasian 
memungkinkan anggota organisasi untuk tetap mengarahkan 
aktivitasnya ke arah pencapaian tujuan organisasi dan 
mengurangi ketidak-efisienan serta konflik yang merusak. 
5) Monitoring dan Reorganisasi. Memonitor efektivitas organisasi  
dan pengambilan langkah-langkah penyesuaian untuk 
mempertahankan atau meningkatkan efektivitas. Karena 
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pengorganisasian merupakan suatu proses yang berkelanjutan , 
maka diperlukan adanya penilaian ulang terhadap keempat 
langkah sebelumnya secara berkala. 
3) Pengimplementasian (Directing) 
Tahap selanjutnya adalah bagaimana kemudian keseluruhan 
rencana yang telah diatur menurut struktur organisasi tertentu 
tersebut dapat diimplementasikan. Dalam pengimplementasian 
dakwah, para pemimpin menggerakkan semua elemen organisasi 
untuk melakukan semua aktivitas-aktivitas dakwah yang telah 
direncanakan, dari sinilah aksi semua rencana dakwah akan 
terealisasikan, dimana fungsi manajemen akan bersentuhan dengan 
pelaku dakwah. Selanjutnya dari sini juga proses perencanaan, 




Adapun pengertian pengimplementasian yaitu seluruh proses 
implementasi program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak serta 
proses pemberian motivasi kerja agar semua pihak tersebut dapat 
menjalankan tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan organisasi 
dengan efisien dan ekonomis. Motivasi secara mutlak berarti, bahwa 
pimpinan organisasi di tengah bawahnnya dapat memberikan sebuah 
bimbingan, intruksi, nasihat, dan koreksi jika diperlukan. Langkah 
implementasi sangat ditentukan oleh sampai sejauh mana sumber 
                                                          
32





daya manusia menunjukkan kinerja yang baik. Dengan demikian, 
maka faktor sumber daya manusia kembali menjadi kunci penting 
dalam langkah implementasi karena akan menentukan berjalan 
tidaknya keseluruhan rencana pencapaian tujuan yang telah disusun.  
4) Pengawasan (Controling) 
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert bahwa definisi dari 
pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa segala aktivitas 
yang terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
33
 Dalam 
pengawasan ini, seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, 
diorganisasikan, diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan 
target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi.
34
 




1) Adaptasi Lingkungan 
2) Meminimalkan kegagalan 
3) Meminimumkan biaya 
4) Mengantisipasi kompleksitas dari organisasi 
Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah dalam bukunya 
Pengantar Manajemen: Edisi Pertama menerangkan bahwa proses 
pengawasan terbagi dalam empat langkah, yaitu Penetapan standar 
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dan metode penilaian kinerja, penilaian kinerja, apakah kinerja yang 





Tahap-tahap dalam Proses Pengawasan 
  
 
                tidak 
 
 
         Ya 
  
 
Sumber : Pengantar Manajemen: Edisi Pertama, 2017 
2. Konsep Masjid 
Masjid berasal dari bahasa Arab sajada-Yasjudu yang artinya 
sujud atau tunduk. Dalam konteks yang lebih luas sujud merupakan 
sebuah ekspresi dari kepatuhan dan ketaatan seorang hamba kepada 
Tuhannya. Sujud adalah kemuncak, Kepatuhan, dan penghinaan diri 
(Ismail, 2003: 1). Perkataan masjid berulang sebanyak 28 kali dalam 
Alqur’an sebagaimana terlihat pada beberapa ayat berikut: 
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َماَواِت َواْْلَْرِض َطْوًعا وََكْرًها َوِظََلُُلُْم بِاْلُغُدوِّ َواْْلَصالِ   َولِلَِّه َيْسُجُد َمْن ِف السَّ
Artinya: Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun 
terpaksa (dan sujud pula bayang-bayangnya di waktu pagi 




Berdasarkan akar kata dari masjid mengandung arti tunduk dan 
patuh, maka hakikat dari masjid adalah tempat melakukan segala 
aktivitas berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah semata. Oleh karena 
itu, masjid dapat diartikan lebih jauh, bukan hanya tempat sholat dan 
bertayamum (berwudhu), namun juga sebagai tempat melaksanakan 




Istilah sujud ini kemudian memiliki konteks yang lebih khusus 
sebagai salah satu gerakan dalam sholat. Dalam sholat sujud dipahami 
sebagai meletakkan dahi, kedua tangan, lutut, dan kaki ke permukaan 
bumi (Ismail, 2003: 1). Hal inilah yang kemudian melahirkan istilah 
masjid yang berarti tempat sujud atau konteks yang lebih luas sebagai 
tempat sholat. Masjid juga disebut sebagi tempat Baitullah atau Rumah 




Masjid merupakan suatu organisasi yang menjadi pusat ibadah, 
dakwah dan peradaban Islam, untuk pengelolaannya agar lebih efisien 
                                                          
37
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an (Jakarta: PT. Adhi Aksara Abadi Indonesia, 
2011),226. 
38
Aisyah Nur Handryant, Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat integrasi konsep 
habluminallah, habluminannas, dan habluminal’alam (Malang:UIN Maliki Press, 2010), 52. 
39
 Aisyah Nur Handryant, Masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat integrasi konsep 




dan efektif perlu menggunakan ilmu manajemen. Manajemen yang 
akan dikembangkan dalam hal ini tidak terlepas dari bingkai ajaran 
Islam, karena itu sebelum membahas lebih jauh, perlu dikaji terlebih 
dahulu mengenai fungsi masjid pada masa Nabi SAW dan gambaran 
masjid yang kita idealkan, atau masjid masa depan. 
1. Fungsi Masjid Masa Rasulullah SAW 
Fungsi Masjid Nabawi pada masa Rasulullah SAW, dapat diuraikan 
antara lain, sebagai berikut: 
a. Melaksanakan ibadah mahdhah seperti shalat wajib, shalat 
sunnah, sujud, i'tikaf, dan shalat-shalat sunnah yang bersifat 
insidental seperti shalat Id, shalat gerhana dan sebagainya. 
Seminggu sekali setiap hari Jum'at dilaksanakan shalat Jum'at 
dengan didahului dua khutbah untuk membina keimanan dan 
ketakwaan kaum muslimin. 
b. Sebagai pusat pendidikan dan pengajaran Islam. Nabi SAW 
sering menerima wahyu dalam masjid Madinah, dan 
mengajarkannya pada para sahabat dalam berbagai hal seperti 
hukum, kemasyarakatan, perundang-undangan dan berbagai 
ajaran lainnya. Para sahabat nabi melakukan berbagai kegiatan 
ilmiah di masjid, termasuk mempelajari dan membahas sumber-




khusus bagi mereka yang mengkhususkan kegiatannya untuk 
mendalami ilmu agama yang disebut Ahl al-Shuffah.
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c. Sebagai pusat informasi Islam. Rasulullah SAW menyampaikan 
berbagai macam informasi di masjid termasuk menjadikannya 
sebagai tempat bertanya bagi para sahabat. 
d. Tempat menyelesaikan perkara dan pertikaian, menyelesaikan 
masalah hukum dan peradilan serta menjadi pusat penyelesaian 
berbagai problem yang terjadi pada masyarakat. 
e. Masjid sebagai pusat kegiatan ekonomi. Yang dimaksud 
kegiatan ekonomi, tidak berarti sebagai pusat perdagangan atau 
industri, tetapi sebagai pusat untuk melahirkan ide-ide dan 
sistem ekonomi yang islami, yang melahirkan kemakmuran dan 
pemerataan pendapatan bagi umat manusia secara adil dan 
berimbang. 
f. Sebagai pusat kegiatan sosial dan politik. Kegiatan sosial, tidak 
bisa dipisahkan dengan masjid sebagai tempat berkumpulnya 
para jama'ah dalam berbagai lapisan masyarakat. Dari suasana 
itu terjadi interaksi sosial yang saling menguntungkan dan saling 
mengasihi. Kegiatan politik juga tidak bisa dilepaskan dari 
kehidupan masjid, karena politik dan kehidupan manusia 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dicerai pisahkan. 
Politik yang dikembangkan di sini adalah politik tingkat tinggi 
                                                          
40





yang bersifat Islami bukan politik murahan yang kotor dan 
mencelakakan kelompok masyarakat. Banyak lagi fungsi lain 




2. Masjid Masa Depan 
Memasuki milenium ketiga, masjid harus menata dirinya 
dengan menampilkan sosok yang mengagumkan baik dari segi 
bangunan fisik, arsitektur, seni dan sarana-sarananya. Aktifitasnya 
harus dikelola dengan manajemen modern dan mencontoh fungsi 
masjid pada zaman Rasulullah SAW, dengan cara melakukan 
aktualisasi pemahaman, dari pemahaman tekstual, menuju 
kontekstual sampai yang konseptual. Aktualisasi dari peran masjid 
yang terjadi pada masa Nabi SAW, misalnya bisa dilakukan dengan:  
a. Pembangunan sarana fisik yang memadai, masjid hendaknya 
dibangun dengan   persiapan yang sebaik-baiknya dalam 
berbagai aspek, sehingga mampu menampung berbagai kegiatan 
yang telah direncanakan dan dirancang dengan baik,  
b. Kegiatan ibadah mahdliah harus berjalan dengan teratur, 
sehingga bisa membantu untuk mendatangkan kekhusyu'an bagi 
mereka yang beribadah di Sana. Untuk itu segala kesucian, 
kebersihan, kewibawaan dan keanggunannya harus terus dijaga.  
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c. Sebagai pusat pendidikan, diarahkan untuk mendidik generasi 
muda Islam dalam pemantapan aqidah, pengamalan syariah dan 
akhlak, terutama pada tingkat TK dan Sekolah Dasar, 
pendidikan non formal dilakukan di masjid dalam berbagai 
tingkatan, tidak terbatas pada sekolah menengah atau strata satu 
saja. Menyiapkan sarana audio visual untuk pendidikan sejarah 
Islam, dilengkapi dengan film, VCD, DVD, dan sebagainya. 
Sekolah manapun yang ingin mempelajari pendidikan sejarah 
Islam bisa menghubungi masjid untuk mengajak para siswanya 
mengunjungi studio yang disiapkan di sana. Aktualisasi 
berikutnya  
d. Sebagai pusat informasi Islam, dikelola secara modern dengan 
media internet termasuk dilengkapi dengan faks, email, website 
dan sebagainya. Dengan media ini diharapkan akan 
mempermudah masyarakat memperoleh informasi Islam secara 
meluas dan mendalam.  
e. Pusat dakwah diwujudkan dengan pembentukan lembaga 
dakwah,diskusi-diskusi rutin, kegiatan remaja masjid, 
penerbitan buku-buku,majalah, dan brosur dan media masa 
lainnya termasuk media elektronik. 
f. Pusat penyelesaian masalah (problem solver) bisa diwujudkan 




termasuk para ulama untuk memberikan solusi terhadap 
berbagai permasalahan yang timbul di tengah masyarakat.  
g. Sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi dan politik, masjid 
didesain agar terasa dimiliki oleh semua golongan umat Islam 
dari kelompok, golongan dan partai apapun. 
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Dengan demikian setiap orang muslim merasa memiliki masjid 
tersebut dan merasa mendapat naungan yang sangat bermanfaat. 
Dalam aktivitas politik, hendaknya menghindari kegiatan politik 
rendahan yang hanya memenangkan kelompok tertentu dan 
memihak pada kepentingan politik sesaat. Untuk mewujudkan situasi 
yang kondusif ke arah itu perlu diprogram sebaik mungkin, 
pengurusnya direkrut dari berbagai kalangan umat Islam, para 
penceramah dan pengajarnya juga diambil dari berbagai organisasi 
Islam. Kegiatan ibadah maupun sosial dalam masalah furuiyah, 
hendaknya memperhatikan kelompok-kelompok yang ada pada 
masyarakat selama memiliki pegangan yang mu'tamad. Umat harus 
dididik agar bertoleransi para perbedaan Fiqh atau perbedaan-
perbedaan lain yang bersifat furuiyah. 
3. Pengelolaan Masjid 
Mengelolaan atau idarah masjid, disebut juga Manajemen 
Masjid, pada garis besarnya dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Manajemen Pembinaan Fisik Masjid (Physical Management). 
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b. Pembinaan Fungsi Masjid (Functional Management). 
Manajemen pembinaan fisik masjid meliputi 
kepengurusan, pembangunan, pemeliharaan fisik masjid, peme 
liharaan kebersihan, keanggunan masjid, pengelolaan taman dan 
fasilitas-fasilitas yang tersedia. Pembinaan fungsi masjid adalah 
pendayagunaan peran masjid sebagai pusat ibadah, dakwah dan 
peradaban Islam sebagaimana masjid yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW. Sebagai pusat ibadah mahdhah, masjid 
disiapkan sedemikian rupa sehingga pelaksanaan ibadah itu 
seperti shalat lima waktu, shalat Jum'at dan shalat-shalat sunnah 
berjalan dengan baik sesuai dengan ajaran Islam. Pengelolaan 
pelaksanaan zakat, ibadah puasa dan ibadah haji. Sebagai pusat 
dakwah, masjid hendaknya memprakarsai kegiatan dakwah baik 
secara tulisan, lisan, elektronik dan dakwah bil hal. Hal ini bisa 
dilakukan misalnya dengan pembentukan lembaga dakwah. 
Untuk mengantisipasi perluasan kegiatan masjid bisa dilakukan 
dengan membentuk lembaga-lembaga yang bernaung di 
bawahnya. Lembaga-lembaga itu berfungsi sebagai kepanjangan 
tangan dari program yang telah ditetapkan. Mengenai jumlahnya 
disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang di lingkungan 
masjid seperti lembaga haji dan umrah, lembaga pembinaan 




Kegiatan dan pengelolaan masjid memerlukan dana yang 
besar, karena itu tidak cukup bila hanya mengandalkan hasil dari 
amal jariyah yang diadakan setiap Jum'at dan setiap pengajian. 
Masjid harus memiliki sumber dana tetap dan bergengsi, 
misalnya mengembangkan usaha-usaha tertentu dengan 
memanfaatkan pangsa pasar. Hal itu bisa dilakukan misalnya 
dengan penyewaan gedung untuk resepsi pernikahan, seminar, 
pelaksanaan kursus-kursus yang dibutuhkan di kalangan 
masyarakat, dan melakukan kegiatan bisnis lainnya. Termasuk 
dalam rangka mengumpulkan dana untuk kegiatan masjid adalah 
pembentukan BMT lembaga haji dan umrah membuka mini 
market dan sebagainya. Organisasi masjid dengan berbagai 
kebijaksanaanya termasuk masalah keuangan yang harus dikelola 
secara transparan, sehingga para jama'ah dapat mengikuti 
perkembangan masjidnya secara baik. Masjid yang dirasakan 
sebagai milik bersama dan dirasakan manfaatnya secara 
maksimal oleh para jama'ah akan mendapat dukungan yang  
kuat, baik dari segi pembangunan maupun dana.
43
 
4. Pengurus Masjid 
Berhasil atau gagalnya pengelolaan suatu masjid, sangat 
bergantung pada kepengurusan yang dibentuk dan sistem yang 
diterapkan dalam manajemen dan organisasinya. Sebagai contoh 
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sederhana pada makalah ini dikemukakan susunan pengurus masjid 
lengkap dengan seksi-seksi dan lembaga-lembaganya. Susunan 
pengurus dikemukakan hanya sebagai contoh saja. Masing-masing 
daerah bisa mengembangkannya lebih jauh atau lebih sederhana 
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di daerah masing-masing. 
Pengurus masjid yang terdiri dari beberapa orang tersebut, 
dalam melaksanakan tugasnya tidak boleh berjalan sendiri-sendiri. 
Koordinasi dan kerja sama merupakan sifat utama dalam praktek 
berorganisasi. Kekompakan dalam bekerja antar pengurus masjid 
sangat diperlukan baik dalam melaksanakan program maupun 
dalam upaya memecahkan berbagai kendala dan hambatan yang 
timbul. Kekompakan pengurus masjid sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan masjid. Kegiatan-kegiatan masjid akan berjalan baik dan 
sukses apabila dilaksanakan oleh pengurus yang kompak 
bekerjasama. Berbagai kendala dan hambatan yang dijumpai dalam 
pelaksanaan kegiatan akan mudah diatasi oleh pengurus yang 
kompak bahu membahu. Tanpa pengurus masjid yang kompak, 
misalnya Ketua dan Sekretarisnya berjalan sendiri-sendiri atau salah 
satunya tidak aktif, maka yang terjadi adalah kepincangan dalam 
kepengurusan yang berakibat kegiatan masjid terganggu dan 




memiliki karakter saling pengertian, tolong menolong dan mau 




Ditinjau dari sudut pandang bahasa (epistemologi) kata 
tauhid adalah merupakan bentuk kata masdar dari asal kata kerja 
lampau yaitu: Wahhada yuwahhidu tauhidan yang memiliki arti 
mengesakan atau menunggalkan. Kemudian ditegaskan oleh Ibnu 
Khaldun dalam kitabnya Muqaddimah bahwa kata tauhid 
mengandung makna Keesaan Tuhan. Maka dari pengertian 
estimologi tersebut dapat diketahui bahwa tauhid mengandung 
makna meyakinkan (mengi’tikadkan) bahwa Allah adalah satu 
tidak ada syarikat bagi-Nya. Sedangkan dari sudut istilah 
(terminologi) ilmu tauhid menurut para ahli sebagai berikut: 
1) Syekh Muhammad Abduh mengatakan bahwa: 
Ilmu tauhid ialah ilmu yang membahas tentang wujud 
Allah dan sifat-sifat yang wajib ada pada-Nya, dan sifat yang 
boleh ada pada-Nya, dan sifat yang tidak harus ada pada-Nya, 
ia juga membahas tentang rasul untuk menegaskan tugas 
risalahnya, sifat-sifat yang wajib ada padanya yang boleh ada 
padanya (jaiz) dan yang tidak boleh ada padanya (mustahil). 
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2) Syekh Husain Affandi al-Jisr al-Tharablusy mengatakan 
bahwa: 
Ilmu tauhid ialah ilmu yang membahas atau 
membicarakan bagaimana menetapkan aqidah (agama Islam) 
dengan menggunakan dalil-dalil yang meyakinkan. Dinamakan 
ilmu tauhid adalah karena pembahasan-pembahasannya yang 
paling menonjol ialah pembahasan tentang keesaan Allah yang 
menjadi sendi asasi agama Islam, bahkan sendi asasi bagi 
segala agama yang benar yang telah dibawakan oleh para Rasul 
yang diutus Allah Swt. Allah Swt berfirman dalam QS. Al -
Anbiya:        
                                       
Artinya:“Dan tidaklah kami mengutus sebelum engkau 
seseorang Rasulpun melainkan kami wahyukan 
kepadnya: bahwasanya tiada Tuhan yang 
sebenarnya disembah melikan Aku, maka 





Dengan demikian Ilmu Tauhid adalah salah satu 
cabang ilmu studi keislaman yang  lebih memfokuskan pada 
pembahasan wujud Allah dengan segala sifatnya serta 
tentang para Rasul-Nya, sifat-sifat dan segala perbuatan 
dengan berbaga pendekatan. 
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Objek pembahasan ilmu tauhid pada garis besarnya 
dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:
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a) Tauhid Ilahiyah, yaitu bagian ilmu tauhid yang membahas 
masalah ketuhanan.hal ini terdiri dari tauhid uluhiyyah. Tauhid 
rububiyah, tauhid dzat, sifat-sifat, dan nama-nama-Nya. 
b) Tauhid Nubuwwah, yaitu bagian ilmu tauhid yang membahas 
tentang masalah kenabian, kedudukan, dan peranan serta sifat-
sifat dan keistimewaannya. 
c) Tauhid Sam’iyyat, yaitu sesuatu yang diperoleh lewat 
pendengaran dari sumber yang meyakinkan yakni Al-Qur’an 
dan Hadits, misalnya tentang alam kubur, azab kubur, alam 
akhirat, lauh mahfudz dan lain-lain. 
Dasar-dasar ilmu tauhid menurut Syekh Husain al-jirs 
mempergunakan dalil-dalil yang meyakinkan yakni: dalil naqli dan 
dalil aqli. Dalil naqli ialah pengetahuan tentang masalah-masalah 
agama yang diambil dari al-Qur’an dan al-Hadits yang shaleh. 
Adapun dalil aqli adalah pengetahuan yang didapat dari keputusan 
akal yang sehat berdasarkan cara berfikir yang telah ditentukan 
oleh ilmu pengetahuan. Sifat dalil ini adalah sebagai sarana 
penyimpulan keterangan suatu peristiwa nyata kemudian diambil 
dari satu atau lebih kesimpulan yang benar. 
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Menurut Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 
membagi martabat tauhid ada tiga bagian yakni:
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1. Martabat tauhid fi al-qashri, adalah keimanan seseorang kepada 
Allah dengan pengakuan dan pernyataan dua kalimat syahadah. 
2. Martabat tauhid fi al-qashri, adalah tingkat keimanan seorang 
muslim dengan penyataan dua kalimat syahadah dimana 
pernyataan lahiriyah dengan pernyataan batiniyah sama. 
3. Martabat tauhid fi al-lub, adalah tingkatan tauhid dimana 
seseorang beriman meyakini adanya Allah dengan hati 
nuraninya (ainul bashirah). 
Sebab-sebab yang mempengaruhi ilmu tauhid dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya, ada yang kembali kepada Al-
Qur’an dan ada yang kembali kepada muslimin sendiri. Sebab-
sebab yang kembali kepada Al-Qur’an tersebut yang timbul dari 
dalam, antara lain: 
a. Alqur’an mendebat orang-orang musyrikin dan menolak 
tanggapan-tanggapan mereka. 
b. Alqur’an mengharuskan kaum muslimin berusaha 
mengembangkan agama dan membelanya. 
c. Didalam Alqur’an terdapat ayat-ayat yang mutasyabihah yang 
menimbulkan kecenderungn hati manusia kepada kema’rifati. 
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d. Alqur’an mengahargai aqal manusia dan menghadapkan kitab 
(titah) kepada aqal itu. 




a. Kemenangan-kemenangan yang mereka peroleh dalam 
peperangan dan kemewahan hidup menyebabkan mereka 
merasa aman tinggal dalam negeri mereka masing-masing. 
b. Masalah-masalah politik dan perselisihan-perselisihan pendapat 
antara sesama muslim yang membawa kepada partai-partai. 
c. Kemerdekaan berfikir dan bersuara, sangat sempurna. 
Sebab-sebab yang datang dari luar antara lain:
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a. Kebanyakan orang yang masuk ke dalam islam sesudah 
pengalahan kota mekkah adaah orang-orang yang sudah 
menganut suatu agama dan terdidik serta dibesarkan dalam 
agama itu. 
b. Partai-partai Islam yang berusaha membela aqidah Islamiyah. 
c. Mereka menemukan bahwasanya lawan-lawan mereka 
bersenjata dalam membela aqidah dengan falsafah. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, 
dan kegunaan, cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau 
oleh indera manusia. Empiris berarti cara-cara yang di gunakan dapat diamati 
oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-
cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian 
itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
49
 
Pendekatan penelitian merupakan sebuah keharusan dalam suatu penelitian, 
karena hal ini akan berpengaruh pada penentuan pengumpulan data maupun 
metode analisis dari hasil penelitian. Para peneliti dapat memilih jenis metode 
dalam melaksankan penelitiannya. Metode yang dipilih berhubungan erat dengan 
prosedur, alat, serta desain penelitian yang digunkan. Desain penelitian harus 
sesuai dengan penelitian yang dipilih serta alat yang digunakan dalam penelitian 
harus cocok dengan penelitan yang digunakan.
50
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan 
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pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Hal 
terpenting dari barang atau jasa yang berupa kejadian/fenomena/gejala sosial 
adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga 
bagi suatu pengembangan konsep teori.
51
 Jika istilah pendekatan dipakai untuk 
suatu kajian atau penelitian maka mengandung arti metode atau cara yang 
dipergunakan disiplin ilmu tertentu dalam memecahkan suatu masalah. 
Pendekatan adalah cara pandang paradigma yang dimiliki oleh suatu ilmu 
terhadap fenomena atau situasi sosial.
52
 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha 
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana 
adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif ini peneliti 
berusaha mendiskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian 
tanpa memberika perlakuan khusus pada kasus tersebut.
53
  
Prinsip dasar penelitian ini diharapkan agar dapat amat mendalam dan 
dengan demikian kedalaman data yang menjadi pertimbangan dalam 
penelitian model ini. Karena itu, penelitian ini bersifat mendalam dan 
“menusuk” sasaran penelitian. Tentunya untuk mencapai maksud ini peneliti 
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B. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian selain dibingkai dalam kerangka teoritis 
juga dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional. Untuk itu, lokasi 
penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidaknya 
dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini penting karena betapa pun 
menariknya suatu kasus, tetapi jika sulit dimasuki lebih dalam oleh seorang 
peneliti, maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia. Selanjutnya, penting juga 




Adapun lokasi yang dipilih peneliti pada penelitian ini adalah di Masjid 
Nurul Huda yang berada di Jl. Denpasar-Gilimanuk Km 71 Pulukan 
Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana. 
C. Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali informasi 
tentang kondisi yang terjadi di lapangan baik secara sosial kepada orang-orang 
yang dianggap terlibat dalam Manajemen Masjid Nurul Huda diantaranya 
adalah Imam Mawardi Selaku Takmir Masjid Nurul Huda Pulukan, pengurus 
masjid, remaja masjid dan beberapa orang yang dianggap bisa 
menggambarkan tentang kondisi Masjid Nurul Huda. Penentuan sumber data 
pada orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive yaitu dipilih 
dengan pertimbangan terlebih dahulu. Teknik purposive digunakan untuk 
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memudahkan peneliti untuk menggali data tentang objek atau situasi sosial 
tertentu. 
D. Teknik Pengumpulan data 
Pada bagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian kualitatif, teknik 
pengumpulan data yang utama adalah observasi partisipan, wawancara 
mendalam, dokumentasi dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi. Perlu 
diungkapkan jika pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu 
dikemukakan apa yang akan diobservasi, jika wawancara maka harus 
ditentukan kepada siapa akan melakukan wawancara. 
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat secara langsung keadaan di lapangan agar memperoleh gambaran 
yang lebih luas tentang permasalahan penelitian.
56
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 
dan informasi. Penggunaan teknik ini didasarkan pada dua alasan, 
Pertama, dengan wawancara peniliti dapat menggali tidak saja apa yang 
diketahui dan dialami subjek peneliti, akan tetapi apa yang tersembunyi 
jauh didalam diri subjek penelitian. Kedua,  apa yang ditanyakan kepada 
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informan bias mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitn 
dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga masa mendatang.
57
 
Teknik wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dari 
subjek penelitian. Namun dalam hal inipeneliti tidak akan mendapatkna 
data dalam skala besar. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan 
melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta 
buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data 
adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga 
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.
58
 
Adapun teknik ini digunakan dalam memperoleh data atau informasi 
tertulis mengenai: kondisi geografis lokasi penelitian, kondisi demografi 
lokasi penelitian kemudian mengenai sejarah berdirinya Masjid Nurul 
Huda Desa Pulukan, Kecamatan Pekutatan, Kabupaten Jembrana. 
E. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah dilapangan. Menurut 
Miles dan Hubernman analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data 
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dengan metode kualitatif dibagi menajdi tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan menyimpulkan.
59
 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila di perlukan.
60
 
2. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 




Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyusun 
sekumpulan informasi menjadi pernyataan kemudian di klasifikasikan 
menurut pokok-pokok permasalah. Dalam penyajian data ini peneliti 
memaparkan hasil pengumpulan data yang sudah  dipatkan selama proses 
penelitian dilakukan, memaparkan informasi dan juga data yang berbentuk 
deskriptif karena dalam penyajian data ini peneliti menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Yaitu pemaparan datanya dengan cara dinarasikan 
secara mendalam dan juga rinci untuk mempermudah para pembaca 
memahami data yang dipaparkan. 
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3. Verifikasi atau Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut  Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah 
ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 




Dalam langkah selanjutanya yaitu proses verivikasi data yang sudah 
diperoleh peneliti dan menyimpulkan kebenaran dari data yang sudah 
diperoleh sehingga data yang diperoleh menjadi jelas, sehingga dapat 
dipilih data mana yang sesuai dan juga data mana saja yang harus dibuang 
atau tidak dimasukkan dalam penyajian data. 
F. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dapat dilakukan dengan mengunakan 
pendekatan triangulasi yaitu pendekatan yang memungkinkan melakukan 
metodelogis terhadap masalah-masalah tertentu. Hal ini seperti yang dilakukan 
oleh Burgess dalam bukunya Bungin disebut juga “strategi penelitian ganda” 
atau “triangulasi” seperti yang dikatakan oleh Denzin.
63
 
Triangulasi merupakan teknis yang lebih mengutamakan efektifitas 
proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan 
dengan menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah 
                                                          
62
 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2018), 137  
63





berjalan dengan baik. Proses triangulasi dapat dilakukan terus menerus 
sepanjang proses mengumpulkan data, analisis data dan sampai peneliti yakin 
bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan serta tidak ada lagi yang 
perlu dikonfirmasi kepada informan.
64
 
Menurut Wiliam Wiersma triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi data, triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi data. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan 
triangulasi data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda.
65
 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan prosedur atau tahapan-tahapan 
sebagaimana berikut:  
1. Tahap persiapan penelitian 
a. Menyusun rancangan penelitian.  
Diantaranya, menyusun judul penelitian, latar belakang 
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b. Menentukan objek penelitian  
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 
dahulu memilih tempa penelitian. Tempat penelitian yang dipilih yaitu 
Masjid Nurul Huda Pulukan. 
c. Mengurus surat perizinan  
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 
terlebih dahulu ke pihak kampus. 
d. Mematau dan mengecek kondisi lapangan 
Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan pemantauan 
dan mengecek kondisi lapangan sebagai tempat penelitian untuk lebih 
mengetahui latar belakang objek penelitian, lingkungan penelitian, adat 
istiadat, agama dan pendidikannya. Hal ini dilakukan agar 
memudahkan peneliti dalam menggali data. 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 
melihat kondisi lapangan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan 
penelitian sebelum terjun kelapangan yakni mulai dari menyiapkan 
buku catatan, kertas dan sebagainya.  
2. Tahap pelaksanaan penelitian 
a. Terjun lapangan 
Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data-data mengenai fokus permasalahan yang dijadikan 




b. Bersosialisasi dengan masyarakat setempat 
c. Menggali dan mengumpulkan data. Hal tersebut diperoleh dengan 
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
d. Mengevaluasi data 
3. Tahap pasca penelitian 
a. Menganalisis data 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan sebuah analisa terhadap 
data yang sudah diperoleh dari beberapa imforman, sehingga peneliti 
mampu untuk menentukan data mana yang dibutuhkan karena semakin 
banyak informan yang dijadikan sumber informasi maka semakin 
banyak pula data yang diperoleh, untuk itulah diperlukan tahapan 
analisis data. 
b. Menyajikan data dalam bentuk laporan hasil penelitian dengan 
menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing 
c. Menyempurnakan laporan dalam bentuk merevisi data, kemudian  
Hasil penelitian yang sudah selesai, dipertanggung jawabkan didepan 






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
  
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Masjid Nurul Huda Pulukan 
Masjid Nurul Huda secara geografis terletak di Jl. Denpasar-
Gilimanuk Km 71 Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan Kabupaten 
Jembrana Provinsi Bali. Masjid ini pertama kali berdiri di kampung 
loji pada tahun 1920 M bernama Masjid Jami’ Nurul Huda yang di 
waqifkan oleh Alm Bapak Parman, kemudian pada tahun 1950 M 
Masjid di pindahkan ke kampung Tinggi yang di waqifkan oleh Alm 
bapak Kanimah, dan setelah itu pada tahun 1980 M terbentuklah 
Takmir, Nadzir, dan P3N/Mudin, dan kemudian pada masa presiden 
Soeharto dibangunlah Masjid YAMP (Yayasan Amalbakti Muslim 
Pancasila) yang berdiri pada tahun 1993 M.  
Kemudian pada tahun 2012 M  para pengurus dan masyarakat 
mendiskusikan terkait renovasi dan perluasan Masjid Nurul Huda 
karena bangunan yang sudah tidak kokoh lagi dan kapasitas jamaah 
yang bertambah serta ingin masjid yang lebih modern. Akhirnya  pada 
tahun 2013 M  renovasi pun dimulai karena administrasi dan izin ke 
YAMP untuk merubah masjid yang diberikan oleh YAMP menjadi 
masjid yang lebih modern akhirnya disetujui. Pada tahun ini tampak 
bahwa desain bangunan berubah, dan masjid yang sebelumnya 
hanya satu lantai kemudian memiliki 2 lantai yang memungkinkan 






ini namun masjid terlihat kokoh dan sangat indah. Kini Masjid hingga 
saat ini masih proses pembangunan dikarenakan dana yang masih 
minim. 
a. Visi Masjid Nurul Huda 
Pelayanan Jama’ah dengan Mewujudkan Masjid sebagai Tempat 
Beribadah, Pusat Kegiatan Masyarakat, dan Pusat Informasi 
b. Misi Masjid Nurul Huda 
1. Membina umat berakidah dan berakhlak mulia. Menghidupkan 
sunnah nabi dan amal yang bermanfaat sesuai petunjukkan 
Allah dan Rasul.  
2. Meningkatkan kualitas umat dalam beribadat dan 
bermuamalah.  
3. Mendidik remaja dan generasi muda sebagai kader yang 
berguna untuk Agama dan Bangsa.  
4. Memelihara ukhuwah islamiyah dan persatuan umat melalui 
pengkajian, pendidikan dan kajian keilmuan. 
Tabel 4.1 
Nama-nama tokoh/Pengurus Masjid Nurul Huda Desa Pulukan 
No Nama Periode Masa Jabatan 
1 Muslimah 1920 – 1931 11 tahun  
2 Ami Bakar 1931 – 1940 9 tahun 
3 Ridwan 1940 – 1951 11 tahun 
4 Baejuri – Basuni 1951 – 1958 7 tahun 
5 Parman 1958 – 1962 4 tahun 
6 Masidah 1962 – 1968 6 tahun 
7 Sapturi 1968 – 1973 8 tahun 
8 Jurit 1973 – 1977 4 tahun 
9 Rofi’i Abdul Hadi 1977 – 1984 7 tahun 





11 M. yani 1996 – 2007 11 tahun 
11 Hariyono 2007 – 2012 5 tahun 
12 Imam Mawardi      2012 – sekarang 7 tahun 
Sumber: Data Sekunder 2018 
Tabel 4. 2 
Takmir Masjid terbentuk pada tahun 1980 M 
Berikut daftar Takmir Masid Nurul Huda desa Pulukan 
No Nama Periode Masa Jabatan 
1 Saniman 1984 – 1995 11 tahun 
2 Abdurrahman 1995 – 2000 5 tahun 
3 M. Yani 2000 – 2007 7 tahun 
4 Mashariono 2007 – 2012 5 tahun 
5 Imam Mawardi       2012 – sekarang 7 tahun 
Sumber: Data Sekunder 2018 
Tabel 4. 3 
Mudin/P3N terbentuk pada tahun 1980M, 
Berikut Daftar Mudin/P3N Masjid Nurul Huda desa Pulukan 
No Nama Periode Masa Jabatan 
1 Misrahadi 1984 – 1997 13 tahun 
2 Safran 1997 – 2003 6 tahun 
3 M. Hartono 2003 – sekarang 16 tahun 






Tabel 4. 4 
Nadzir terbentuk 1980 M 
Berikut daftar nama Nadzir Masjid Nurul Huda Pulukan 
No Nama Periode Masa Jabatan 
1 Dritawan 1984 – 1997 13 tahun 
2 Sirin 1997 – 2004 7 tahun 
3 Ahmad Damanhuri 2004 – 2006 2 tahun 
4 Suriyanto 2006 – sekarang 13 tahun 
Sumber: Data Sekunder 2018 
2. Kondisi Geografis 
Secara geografis Desa Pulukan adalah berupa daratan berbukit-
bukit dengan penyebaran penduduk yang terpencar dan berkelompok-
kelompok. Topografi ketinggian desa ini adalah berupa daratan sedang 
yaitu sekitar 400 mdpl dengan luas ± 9.393 Ha. Iklim desa Pulukan 
adalah tropis dengan kisaran suhu antara 23ºC - 30ºC. Desa Pulukan 
masuk pada wilayah Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana 
Provinsi Bali. Luas wilayah Desa Pulukan sekitar 635,180 ha/m2 
terdiri dari pemukiman umum seluas 9,000 ha/m2, persawahan seluas 
84,000 ha/m2, perkebunan seluas 522,075 ha/m2, tanah wakaf 
(kuburan) seluas 4,000 ha/m2, pekarangan seluas 24,105 ha/m2 dan 
prasana umum lainnya 1,000 ha/m2.  
a. Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 
b. Sebelah Timur : Desa Medewi 
c. Sebelah Utara  : Hutan Negara 





Desa Pulukan menganut agama Islam, Hindu dan Kristen, namun 
dari ketiga agama yang ada agama Hindu yang paling dominan 
diteruskan agama Islam. Komposisi pemeluk agama di Desa Pulukan 
adalah Hindu 2354 pemeluk (53.53%) Islam 2026 pemeluk (46.07%) 
dan Kristen 17 pemeluk (0,3%). (data survey 2016). Jumlah penduduk 
Desa Pulukan yakni berjumlah 4397 jiwa. Berikut gambar tabel dari 
banyaknya penduduk menurut agama berdasarkan sensus penduduk 
2018: 
Jarak tempuh Desa Pulukan ke ibu kota kecamatan adalah 3 km, 
sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 26 km. Di mana 
desa tersebut memiliki luas wilayah 621.103 Ha. Dengan status 
penggunaan sebagai berikut: pemukiman umum seluas 9,000 ha/m2, 
persawahan seluas 84,000 ha/m2, perkebunan seluas 522,075 ha/m2, 
tanah wakaf (kuburan) seluas 4,000 ha/m2, pekarangan seluas 24,105 
ha/m2 dan prasana umum lainnya 1,000 ha/m2. Gambaran tentang 
letak Desa Pulukan dapat dilihat dari jarak dengan pusat-pusat 
pemerintahan. 
3. Kondisi Demografis 
 
Kondisi demografis di Desa Pulukan peneliti dapatkan data 
sekunder yang sudah ada di Kantor desa. Untuk mengetahi kondisi 







a. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Desa Pulukan menganut agama Islam, Hindu dan Kristen, namun 
dari ketiga agama yang ada, agama Hindu yang paling dominan 
diteruskan agama Islam. Komposisi pemeluk agama di desa Pulukan 
adalah Hindu 2354 pemeluk (53.53%) Islam 2026 pemeluk (46.07%) 
dan Kristen 17 pemeluk (0,3%). (data survey 2018). Jumlah penduduk 
desa Pulukan yakni berjumlah 4397 jiwa. (data survey 2018). Berikut 
gambar tabel dari banyaknya penduduk menurut agama berdasarkan 
sensus penduduk 2016: 
Tabel 4. 5 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Agama Laki-Laki Perempuan 
Islam 1.006 orang 1.020 orang 
Hindu 1.165 orang 1.189 orang 
Kristen 7 orang 10 orang 
Katolik 0 orang 0 orang 
Budha - - 
Chonguchu - - 
Jumlah 2178 orang 2219 orang 
Sumber : Monografi Desa Tahun 2018 
 
4. Struktur Organisasi Pengurus Masjid 
STRUKTUR  
PENGURUS TAKMIR MASJID NURUL HUDA PULUKAN  
PERIODE 2012 – sekarang  
Pelindung  : Kepala Desa Pulukan 






1. Kepala KUA Kec.Pekutatan 
2. Ketua Komunikasi Majelis Muslim 
3. Tokoh Umat Desa Pulukan 
4. Ketua Nadzir Wakaf Pulukan  
Ketua :  Drs. Imam Mawardi, M. Pd.I 
Wakil ketua I :  Subadriman 
Wakil ketua II :  Masturi 
Sekretaris I  :  Drs. Sapari, M. Pd 
Sekretaris II  :  Trisnanto 
Bendahara I  :  M. Tohir 
Bendahara II  :  M. Yanwar 
Seksi-seksi   
A. Seksi ibadah    
1. M. Yani  
2. Ilyas   
3. Masrin 
4. A. Hindari  
5. H. Komarudin   
B. Seksi Dakwah   
1. M. Hartono 
2. Edi Efendi    
3. Hasanudin   






C. Seksi Pendidikan  
1. Rahmat, M.Pd  
2. Drs. Khoirul Amin, M. Pd 
3. Hairul Rahman, S.Pd.I  
4. Erwin Susanto, S. Or 
5. Erik kurniawan, S. Pd  
D. Seksi PHBI  
1. M. Syukur   
2. Hermanto 
3. Rudi Hartono 
4. Saptu Rahman 
5. Remas Nurul Huda Pulukan  
E. Seksi sarana - prasarana dan keamanan 
1. Harianto 
2. Eldi Asri  
3. Missuryadi 
4. Agus Harianto 
5. Kadir           
F. Seksi pembangunan 









G. Seksi perlengkapan dan kebersihan 
1. Suherman Nur 
2. Santoso  
3. Agus Rahmat 
4. Merahasan 
5. Remas Nurul Huda 
H. Seksi muslimah 




5. Nur Jannah 
I. Marbot 
1. Hilmi Yahya 
2. Daim 
3. Abdul 
5. Kondisi Pendidikan  
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka 
panjang pada peningkatan perekonomian, budaya dan perilaku 





rata-rata baik, karena tidak ada penduduk yang buta huruf. Sebagian 
besar penduduk pernah mengenyam bangku sekolah, terdiri dari tamat 
SMA/Sederajat sebanyak 1.396 orang, kemudian tamat SMP/Sederajat 
sebanyak 1.312 orang, dan tamat SD/Sederajat sebanyak 669 orang. 
Sebagian kecil lainnya mampu melanjutkan pendidikan lebih dari 
jenjang SMA/Sederajat terdiri dari D1-D3 sebanyak 87 orang, 
S1/Sederajat sebanyak 68 orang, dan S2/Sederajat sebanyak 6 orang.  
6. Kondisi Luas Masjid 
Masjid Nurul Huda dibangun pada tahun 1971. Masjid Nurul 
Huda merupakan kategori Masjid Jami’ yang beralamat di Jl. 
Denpasar-Gilimanuk Km 71 Pulukan Kecamatan Pekutatan 
kabupaten/kota Jembrana Provinsi Bali. Masjid Nurul Huda memiliki 
luas tanah 628 m2, luas bangunan 900 m2 dengan status tanah Wakaf. 
Masjid Nurul Huda memiliki jumlah jamaah > 200 orang, jumlah 
muazin 4 orang, jumlah remaja 40 orang dan Jumlah Khotib 4 orang. 
7. Sarana Prasarana Peribadatan  
Tempat peribadatan adalah sebuah tempat yang digunakan oleh 
umat beragama untuk beribadah menurut ajaran agama mereka 
masing-masing. Berikut jumlah tempat peribadatan di Desa Pulukan: 
Tabel 4. 6 
Jumlah Tempat Peribadatan 










8. Program Kegiatan Masjid Nurul Huda 
Program kegiatan yang ada dimasjid Nurul Huda dapat 
dikategorikan menjadi empat, yakni harian, mingguan, bulanan dan 
tahunan. Seperti yang ada di tabel berikut. 
Tabel 4. 7 
Tabel kegiatan Masjid Nurul Huda Pulukan 
No Nama 
kegiatan 
Hari Waktu Tempat Pelaksana 
 




































6. Kifayah  Kondi 
sional  



















9. Santunan anak 
yatim dan 
duafa 























































































































Sumber : Dokumen Masjid Nurul Huda 2019 
9. Sarana dan Prasarana Masjid Nurul Huda 
a. Masjid 
b. Toilet pria dan wanita 
c. Tempat wudhu pria dan wanita 





e. Lahan parkir 
f. Peralatan sholat pria dan wanita 
g. Alqur’an 
h. Meja dan lemari 
i. Mimbar  
j. Microphone, karpet dan peralatan untuk membersihkan masjid. 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 
dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian 
yang digunakan dengan sistematisasi yang disesuaikan dengan rumusan 
masalah dan analisa data yang relevan. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian, maka pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara 
mendalam dan dokumenter. Setelah proses pengumpulan data selesai 
kemudian dilanjutkan analisis data yang dilakukan secara interaktif.  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 






Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data tentang 
“Manajemen Masjid Nurul Huda Dalam Mempertahankan Tauhid Di 
Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan 
Kabupaten Jembrana” 
Sebagaimana perumusan masalah, maka penelitian ini hanya 
difokuskan kepada dua hal yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu : 1) 
Bagaimana Manajemen Masjid Nurul Huda dalam mempertahankan tauhid 
umat Islam di tengah mayoritas masyarakat Hindu Desa Pulukan 
Kecamatan Pekutatan kabupaten Jembrana ? 2) Apa saja kiat takmir 
Masjid Nurul Huda dalam meningkatkan ritual keagamaan sebagai bentuk 
mempertahankan tauhid umat Islam di tengah mayoritas masyarakat Hindu 
Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan kabupaten Jembrana ?. 
Untuk memperjelas hasil penelitian ini, maka akan disajikan data-
data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi adalah sebagai berikut: 
1. Manajemen Masjid Nurul Huda Pulukan dalam Mempertahankan 
Tauhid ditengah Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan 
Kecamatan Pekutatan kabupaten Jembrana 
Penyelenggaraan kegiatan keagamaan diperlukan adanya 
manajemen agar semua kegiatan dapat berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, maka dari itu diterapkanlah fungsi-fungsi manajemen agar 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Seperti halnya dengan 





dalam mempertahankan tauhid ditengah mayoritas masyarakat Hindu 
di Desa Pulukan. Menurut Takmir Masjid Nurul Huda bahwa 
Manajemen Masjid harus memiliki fungsi-fungsi manajemen yakni 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Pengurus Masjid dalam jabatan apapun hendaknya memiliki 
keahlian memimpin (leadership). Apakah itu ketua, sekretaris, 
bendahara, penasihat, ketua bidang atau ketua seksi. Semua jabatan 
tersebut memerlukan kepemimpinan. Sudah barang tentu, pada 
mulanya pengurus harus memahami seluruh tugas dan 
permasalahan dalam bidangnya. Pengurus kemudian merumuskan 
jalan keluarnya. Jalan keluar inilah jangan merupakan inisiatif dari 
seseorang. Tentu yang diharapkan adalah jalan keluar yang paling 
baik, paling efisien dan efektif. Salah satu bentuk nyata dari 
inisiatif ialah adanya perencanaan. Semua unit kepengurusan harus 
mempunyai rencana yang mantap dan konkrit dalam bidangnya.
66
 
Dalam setiap usaha, apapun tujuannya, hanya dapat 
berjalan secara efektif dan efisien, bila mana sebelumnya 
sudah dipersiapkan dan direncanakan terlebih dahulu dengan 
matang. Demikian pula penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang 
mencakup efektif dan efisien, bila mana sebelumnya sudah 
dilakukan persiapan dan perencanaan secara matang pula, setiap 
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penyelenggaran kegiatan dari tahun ke tahun para pengurus masjid 
sudah merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan agar bisa 
berjalan dengan lancar. Seperti yang dituturkan oleh salah satu 
informan yang sudah berhasil diwawancarai  oleh peneliti, yaitu  
Imam Mawardi selaku Takmir Masjid Nurul Huda untuk 
memberikan informasi seputar perencanaan yang ada di Masjid 
Nurul Huda.  
“Bahwa segala sesuatu yang kita kerjakan sebaiknya 
berpijak pada perencanaan, sehingga perencanaan  ini  
penting adanya karena untuk menjadi acuan dalam suatu 
program kegiatan. Untuk itu sebelum kita melakukan 
program kerja pada tahun kegiatan, maka pada awal tahun 
kita mengajak para pengurus, tokoh mansyarakat, dan 
jamaah untuk mengikuti rapat kerja membahas tentang 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun itu, 




Dari hasil wawancara dan observasi  bahwa perencanaan 
merupakan acuan dalam suatu program kegiatan, yang mana perlu 
di musyawarahkan dengan pengurus serta tokoh masyarakat 
maupun jamaah terkait perencanaan program kegiatan baik itu 
jangka pendek maupun panjang. Masjid Nurul Huda termasuk 
masjid pesinggahan yang mana terletak sangat strategis sehingga 
banyak jamaah dari luar kota hingga provinsi yang sengaja 
bersinggah untuk beribadah. Dengan lahan parkir yang sangat luas 
serta tempat ibadah yang nyaman sehingga para pesinggah selain 
karena keharusan untuk melaksanakan ibadah mereka juga tertarik 
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karena masyarakat sekitar Masjid Nurul Huda ramah dan baik. 
Oleh sebab itu fungsi perencanaan di Masjid Nurul Huda sangat 
diperhatikan bukan hanya untuk kenyamanan masyarakat Desa 
Pulukan saja namun untuk masyarakat luas.
68
  
Peneliti kemudian mewawancarai Sekretaris Masjid Nurul 
Huda Pulukan tentang arti penting perencanaan, menurut Sapari 
sekilas memaparkan tentang arti penting perencanaan di Masjid 
Nurul Huda Pulukan. 
“Rapat kerja kami laksanakan setiap tahunnya untuk 
mengatur planning kerja yang akan datang serta 
mengevaluasi kegiatan pada tahun sebelumnya. Pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan dilaksanakan 
dengan adanya kontrol dari pengurus, maka adanya 
perencanaan kegiatan di masjid itu penting karena agar 





Dari hasil wawancara peneliti dengan informan di atas jelas 
bahwa perencanaan ini penting bagi Masjid Nurul Huda agar 
kegiatan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan. 
Selanjutnya peneliti juga mewawancarai pengurus seksi 
ibadah di Masjid Nurul Huda, untuk mewawancarai informasi yang 
lebih banyak lagi terkait perencanaan. Berikut kutipan wawancara 
dengan M. Yani  selaku pengurus seksi ibadah di Masjid Nurul 
Huda.  
“Intinya perencanaan itu sangat penting alasannya agar 
kegiatan menjadi lancar sesuai tujuan. Apalagi manajemen 
Masjid itu sangat penting, takmir Masjid itu harus 
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memikirkan keadaan Masjid, semisal jama’ah sepi 
kenken kaden carane pang masjid dadi rame. Logonya 
kan gini mbak siapa yang mau memakmurkan  Masjid 




Dari hasil kutipan wawancara diatas dapat dianalisis bahwa 
perencanaan itu sangat penting bagi Masjid karena dapat 
memperlancar kegiatan yang dilaksanakan di masjid. Dengan kata 
lain bahwa perencanaan itu tonggak dari mulanya keberhasilan 
suatu kegiatan. 
Hal tersebut juga diperkuat oleh Hariyono selaku wakil 
Takmir Masjid Nurul Huda mengatakan bahwa: 
“Perencanaan itu sangat penting mbak agar para pengurus 
dapat saling mengawasi dan memberi penilaian terhadap 




Dari hasil kutipan wawancara  diatas bahwa perencanaan 
itu memang benar penting agar para pengurus dapat saling 
mengawasi dan secara bebas memberi penilaian terhadap kegiatan 
demi kemakmuran masjid dan jamaahnya. 
Hal itu dapat disimpulkan dari beberapa uraian diatas, 
bahwa perencanaan di dalam masjid itu penting karena menjadi 
acuan dalam suatu program kegiatan dan pengurus maupun jamaah 
agar dapat saling mengawasi serta memberi penilaian terhadap 
kegiatan yang tak lain agar kegiatan dapat berjalan lancar sesuai 
dengan tujuan bersama. 
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Suatu organisasi dikatakan baik apabila memiliki struktur 
organisasi yang jelas agar dapat mengatur dan mengelola 
organisasi itu dengan baik. Begitu juga dengan badan pengelolaan 
Masjid Nurul Huda Desa Pulukan, badan pengelola Masjid Nurul 
Huda Desa Pulukan akan baik jika para pengurus menjalankan 
tugas dan fungsinya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 
masing-masing. 
Pengorganisasian merupakan rangkaian aktivitas menyusun 
suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan dengan 
jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan 
kerja antara satuan-satuan organisasi atau petugasnya. 
Pengorganisasian akan memudahkan di dalam menyusun rencana 
program, menetapkan tenaga-tenaga pelaksana yang tepat yang 
sesuai dengan profesinya masing-masing, mereka akan lebih 
mudah untuk diajak saling kerja sama dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Senada dengan yang disampaikan oleh bapak 
Imam Mawardi selaku Takmir Masjid Nurul Huda terkait 
pengorganisasian yang ada di Masjid Nurul Huda. 
“Bahwa  Pengorganisasian itu sangat penting, jika tidak ada 
organisasi maka tidak akan berjalan dengan baik. Sehingga 
sebuah keharusan bahwa kita memiliki struktur organisasi 










Informasi selanjutnya diperoleh dari salah satu dari informan 
yang berhasil diwawancarai oleh peneliti, berikut kutipan 
wawancara dengan Sapari selaku Sekretaris Masjid Nurul Huda 
Pulukan.  
“Organisasi itu sangat penting dimanapun kita berada pasti 
mendengar kata tersebut karena memang sangat penting 
dalam suatu lembaga, kalau tidak ada organisasi yang 
menjalankan itu siapa dan bagaimana tidak mungkin bisa 




Dari hasil kutipan wawancara diatas senada dengan informan 
sebelumnya tentang  pengorganisasian  yang menyatakan bahwa 
pengorganisasian sangat penting  agar ada yang mengakomodir 
sehingga kegiatan yang dilaksankan dapat berjalan dengan baik. 
Jika tidak ada organisasi kegiatan tidak akan dapat berjalan dengan 
baik. 
c. Penggerakkan atau Pengimplementasian  
Pengimplementasian merupakan seluruh proses pembinaan 
dan motivasi kerja kepada para bawahan, sehingga mereka mampu 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi 
bahwa pimpinan organisasi di tengah bawahannya dapat 
memberikan bimbingan, instruksi, nasehat dan koreksi jika 
diperlukan. Seorang pemimpin dituntut untuk dapat bekerjasama 
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dengan anggota lainnya dan bertekad untuk maju, mencapai jalan 
pemecahan disetiap hambatan yang merintangi aktivitas. 
Jadi seorang pemimpin harus dapat mengaktualisasikan para 
anggota dengan baik, sehingga akan tumbuh motivasi semangat 
untuk bergerak dalam rangka pencapaian tujuan dalam 
organisasi.  
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan yang 
merupakan Ketua Seksi Ibadah di Masjid Nurul Huda Desa 
Pulukan, berikut kutipan wawancara dengan M. Yani. 
“Pengimplementasian di Masjid Nurul Huda ya sebetulnya 
karna sudah ada program ya sebenarnya berdasarkan 
program itu pengurus itu sudah bekerja jadi tidak harus 
menunggu arahan atau tidak diperintah kecuali hal-hal yang 
bersifat tidak rutin misalnya ada pengajian akbar dari mana 
yang tidak ada hubungannya dengan masjid tapi 
menggunakan masjid sebagai tempat nanti kami koordinasikan 
nah kalau di ijinkan nanti kita beri ijin, asal kegiatan itu 





Dari penuturan yang disampaikan oleh M. Yani selaku Ketua 
Seksi Ibadah, pergerakan yang dimaksud ialah individu yang 
termasuk dalam struktur organisasi kepengurusan Masjid Nurul 
Huda sudah memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing 
sehingga fungsi pergerakkan disini tidak harus menunggu arahan 
atau perintah dari atasan kecuali diluar tupoksi dari Masjid itu 
sendiri. 
Selanjutnya peneliti mewawancarai Erik Kurniawan selaku 
                                                          
74





Ketua Remaja Masjid Desa Pulukan. Berikut kutipan 
wawancaranya. 
“Remaja biasanya memiliki jiwa penasaran yang tinggi jadi 
nggak heran setiap ada kegiatan masjid remaja ikut 
berpastisipasi walaupun kadang belum istiqomah. Jadi disini 
saya selaku ketua remaja masjid mengajak untuk bergerak 
dalam segala kegiatan di Masjid karena tidak dapat 
dipungkiri kita akan menjadi penerus kebangkitan Masjid ini, 
kalau bukan dididik mulai remaja nanti kalau sudah tua 





Dari pemaparan diatas dampat disimpukan bahwa pengurus 
dan remaja masjid Nurul Huda kompak dalam berpartisipasi 
dengan kegiatan dilaksanakan di Masjid Nurul Huda.  Harapannya 
remaja masjid dapat meneruskan dakwah di masjid Nurul Huda. 
d. Pengawasan dan evaluasi 
Pengawasan dikatakan dapat berjalan dengan baik dan efektif 
apabila tugas-tugas yang telah ditetapkan kepada para pelaksana 
benar-benar dilaksanakan, serta  pelaksanaannya sesuai dengan 
rencana dan ketentuan-ketentuan yang telah  ditetapkan. Dalam 
pengawasan ini semua pengurus masjid mempunyai tugas 
masing-masing perkedudukan, dan pengawasan tersebut 
dilakukan setiap hari, yang apabila ada sesuatu biasanya segera 
dilaporkan kepada ketua pengurus. Seperti yang dituturkan oleh 
Hariyono selaku Wakil Masjid Nurul Huda. Berikut kutipan 
wawancaranya. 
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“Pengawasan disini maksudnya dalam segi masjid maupun 
kegiatan,maka memerlukan pengawasan dan pengawasan ini 
adalah sebuah hal yang mutlak dan sangat penting baik 
pengawasan fisik dalam menggunakan anggaran maupun 
manajemen kegiatan kemasjidan. Ya ketua umum sangat 
berperan dalam hal pengawasan, yang lain hanya membantu 
aja. Bentuk dari tanggung jawab akan dilaporkan dengan 




Dari kutipan informan diatas mengatakan bahwa pengawasan 
itu sangat penting baik itu pengawasan fisik dalam menggunakan 
anggaran maupun manajemen kegiatan kemasjidan. Kemudian 
evaluasi tentang program kerja yang sudah dilakukan selama 
setahun.  
Peneliti juga mewawancarai Imam Mawardi selaku Takmir 
Masjid Nurul Huda tentang pengawasan di Masjid ini. Berikut 
pemaparan Imam Mawardi. 
“Pengawasan disini bukan hanya mengawasi kegiatan tapi 
dalam segi kebersihan juga. Karena kebersihan akan membuat 
jamaah yang datang ke masjid menjadi nyaman. Untuk itu 
setiap hari saya selaku takmir masjid  memantau kebersihan di 
masjid mulai dari lantai, tempat wudhu hingga karpet yang 
digunakan untuk beribadah. Evaluasi kita adakan di akhir 




Dari hasil pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan di Masjid Nurul Huda sangat diperhatikan baik itu 
pengawasan fisik anggran kegiatan maupun manajemen kegiatan 
kemasjidan. Kebersihan di masjid juga diperhatikan karena 
kebersihan akan membuat jamaah yang datang ke masjid menjadi 
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nyaman serta mengevaluasi tentang program kerja yang dilakukan 
selama setahun. 
2. Kiat Takmir Masjid Nurul Huda dalam meningkatkan ritual 
keagamaan sebagai bentuk mempertahankan tauhid umat Islam 
di tengah mayoritas masyarakat Hindu 
Sebagai orang yang beriman, menjadi tanggung jawab kita 
bersama untuk memakmurkan masjid-masjid, khususnya yang ada di 
lingkungan rumah kita masing-masing. Krisis masjid tidak boleh 
terjadi berlarut-larut karena hal itu dapat memberikan pengaruh pada 
masa depan masyarakat yang tidak baik, khususnya generasi muda.  
Memakmurkan masjid adalah menjadi kewajiban setiap muslim 
yang mengharapkan memperoleh bimbingan dan petunjuk Allah SWT. 
Memakmurkan masjid mempunyai pengaruh positif bagi pembinaan 
masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Oleh sebab itu setiap muslim harus ikut berperan dalam meningkatkan 
kemakmuran masjid baik itu sebagai tempat ibadah, pembinaan umat 
maupun peningkatan kesejahteraan jamaah. 
Senada dengan jamaah di Masjid Nurul Huda yang hidup di tengah 
lingkungan mayoritas masyarakat Hindu tentu banyak rintangan yang 
harus dilalui dalam mempertahankan tauhid. Oleh sebab itu perlu 
adanya benteng yang dapat mempertahakan keimanan jamaah agar 





Manajemen masjid dalam kehidupan masyarakat Pulukan menjadi 
sesuatu yang terlintas dibenak peneliti sehingga peneliti memiliki 
keinginan untuk meneliti mengapa perlu adanya Manajemen Masjid 
dalam mempertahankan tauhid umat Islam Desa Pulukan  di tengah  
mayoritas masyarakat hindu, adapun beberapa yang diperoleh dari 
wawancara tentang bagaimana kiat-kiat takmir masjid dalam 
mempertahakan tauhid di Desa Pulukan yakni sebagai berikut:  
1. Dakwah Kultural 
Dakwah kultural adalah aktivitas dakwah yang menekankan 
pada pendekatan Islam kultural. Islam kultural adalah salah satu 
pendekatan yang berusaha meninjau kembali kaitan doktrin yang 
formal antara Islam dan politik atau Islam dan negara. Pendekatan 
dakwah kultural meliputi: 
a. Bil lisan  
Dakwah bil lisan, yaitu dakwah yang dilaksanakan melalui 
lisan, yang dilakukan  antara lain dengan ceramah-ceramah, 
khutbah, diskusi, nasihat, dan lain-lain. Metode ceramah ini 
tampaknya sudah sering dilakukan oleh para juru dakwah, baik 
ceramah di majlis taklim, khutbah jum’at dimasjid-masjid atau 
pengajian-pengajian. 
Seperti yang dituturkan oleh Imam Mawardi Selaku Takmir 
Masjid Nurul Huda Pulukan yakni: 
“Salah satu cara yang dilakukan takmir masjid maupun 





mengajak untuk sholat berjamaah dimasjid, sholat jum’at 
dan tak lupa untuk mendengarkan khutbah jum’at, kami 
juga mengadakan khotmil qur’an satu bulan sekali 
sedangkan ratiban satu minggu sekali yang fungsinya selain 
untuk mempererat tali silaturrahmi antar muslim juga kami 





Dari ungkapan informan diatas bahwa kiat-kiat takmir 
masjid Nurul Huda ialah mengajak untuk sholat berjamaah 
dimasjid, sholat jum’at dan tak lupa untuk mendengarkan khutbah 
jum’at, khotmil qur’an yang dilaksanakan satu bulan sekali 
sedangkan Ratiban (membaca tahlil, yasin dan sholawat nabi) 
yang dilaksanakan satu minggu sekali pada malam jum’at, yang 
fungsinya selain untuk mempererat tali silaturrahmi antar muslim 
juga agar saling mengingatkan untuk menjadi lebih baik serta 
mempertahankan kenyakinan kita. Namun kegiatan itu lebih 
berfokus pada kaum adam. Sedangkan bagi kaum hawa 
melaksanakan Ratiban (membaca tahlil, yasin dan sholawat nabi) 
satu minggu sekali yang dilaksanakan pada jum’at siang yang 
bertempat di rumah warga dan akan bergantian setiap minggunya. 
Selain itu satu bulan sekali mengadakan pengajian desa yang 
terdiri dari 7 kelompok muslimat namun hanya pewakilan 6 orang 
perkelompok yang dapat menghadiri, dan bertempat di mushollah 
dan akan bergantian setiap bulannya. Kegiatan yang paling 
ditunggu-tunggu ialah pengajian Akbar karena dilaksanakan 3 
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bulan sekali tak hanya ibu-ibu yang berkumpul namun mulai dari 
anak kecil, Remaja dan Bapak-bapak. Seperti yang dituturkan 




“Kegiatan mulai dari Ratiban yang dilaksanakan satu 
minggu sekali pada hari jum’at siang yang bertempat 
dirumah ibu-ibu dan akan bergilir kerumah yang lain, 
kemudian pada satu bulan sekali diadakan pengajian desa 
yang bertempat di musholah dan akan bergilir setiap 





Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
yang dilakukan mulai dari Ratiban yang dilaksanakan satu 
minggu sekali pada hari jum’at siang yang bertempat dirumah 
ibu-ibu dan akan bergilir kerumah yang lain, kemudian pada satu 
bulan sekali diadakan pengajian desa yang bertempat di musholah 
dan akan bergilir setiap bulannya. Dan untuk pengajian akbar 
dilaksankan 3 bulan sekali. 
a. Bil hal 
Dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata  
dimana aktivitas dakwah dilakukan dengan melalui 
keteladanan dan tindakan amal nyata. Dakwah bil hal 
dilakukan oleh rasulullah, terbukti ketika pertama kali tiba di 
Madinah yang dilakukan Nabi adalah membangun Masjid 
Quba, mempersatukan kaum Anshar dan Muhajirin. Kedua ini 
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adalah dakwah nyata yang di lakukan oleh Nabi yang bisa 
dikatakan dakwah bil hal. 
Kegiatan dakwah ini seperti mengadakan silaturrahmi 
kepada jamaah yang belum sholat berjamaah di Masjid 
kegiatan ini dilakukan untuk menjaga kesetiakawanan dan 
persaudaraan sesama muslim. Tak hanya itu kegiatan 
pemberian sembako atau santunan bagi anak-anak yang 
kurang mampu/yatim  dan lansia. Kegiatan gotong royong 
atau jum’at bersih juga dilakukan selain untuk membersihkan 
area masjid juga untuk mempererat tali silaturahmi antar 
jamaah. Selain itu berjabat tangan dan berkata jujur juga 
selalu diterapkan oleh jamaah.
81
 Seperti yang dituturkan oleh 
Imam Mawardi 
“Kegiatan pada hari jum’at pagi yakni gotong royong 
untuk membersihkan masjid, memberikan santunan 
kepada anak yatim dan lansia dilakukan 2 tahun sekali 
serta kami juga membangun tali silaturrahmi antar 
warga dengan cara mengadakan silaturrahmi kepada 
jamaah terutama yang belum melaksanakan sholat 
berjamaah dimasjid. Berjabat tangan dan berkata jujur 




Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan yang dilakukan pada hari jum’at pagi yakni gotong 
royong untuk membersihkan masjid, memberikan santunan 
kepada anak yatim dan lansia dilakukan 2 tahun sekali serta 
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membangun tali silaturrahmi antar warga dengan cara 
mengadakan silaturrahmi kepada jamaah terutama yang belum 
melaksanakan sholat berjamaah dimasjid. Berjabat tangan dan 
berkata jujur juga yang diterapakan dalam jamaah di Masjid 
Nurul Huda. 
2. Dakwah Struktural 
Dakwah struktural adalah gerakan dakwah yang berada 
dalam kekuasaan. Aktivis dakwah struktural yang bergerak 
mendakwahkan ajaran Islam dengan memanfaatkan struktur 
sosial, politik maupun ekonomi yang ada guna menjadikan 
Islam menjadi ideologi negara, nilai-nilai Islam mengejawantah 
dalam kehidupan berbangsa, dan bernegara. Dakwah struktural 
memegang prinsip bahwa dakwah yang sesungguhnya adalah 
aktivisme Islam yang berusaha mewujudkan masyarakat/ 
negara yang berdasarkan pada Islam. Masjid Nurul Huda dalam 
hal ini dakwah strukturalnya melibatkan pemimpin-pemimpin 
di sekeliling masjid yaitu ketua Rt Rw di masukan dalam 
susunan kepengurusan agar dapat mudah melakukan 
dakwahnya kepada masyarakat. Masuknya pemimpin-
pemimpin masyarakat memudahkan Takmir Masjid untuk 
mengajak masyarakat ke dalam kebaikan.
83
 Seperti yang 
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dituturkan oleh Imam Mawardi selaku Takmir Masjid Nurul 
Huda. 
“Saya selaku Takmir masjid sengaja memasukkan ketua 
rt dan rw dalam struktur kepengurusan karena lebih 
memudahkan melakukan dakwah kepada masyarakat. 
Contoh dari kegiatan dalam dakwah struktural adalah 
struktur dalam kegiatan PHBI, Khutbah Jum’at, dan 
Ratiban, maksud dari struktur dalam kegiatan ini adalah 
seperti panitia, jadwal kegiatan, tempat, maupun 
konsumsi sudah terstruktur dengan baik”.
84
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Takmir 
Masjid sengaja memasukkan ketua Rt dan Rw dalam struktur 
kepengurusan karena lebih memudahkan melakukan dakwah 
kepada masyarakat. Contoh dari kegiatan dalam dakwah 
struktural adalah struktur dalam kegiatan PHBI, Khutbah 
Jum’at, dan Ratiban, maksud dari struktur dalam kegiatan ini 
adalah seperti panitia, jadwal kegiatan, tempat, maupun 
konsumsi sudah terstruktur dengan baik. 
C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang telah dianalisis dengan menyesuaikan antara teori 
dan fenomena lapangan, maka peneliti akan menjelaskan lebih lanjut hasil 
dari penelitian yang sesuai dengan sistematika uraian pembahasan. 
Berpijak pada perumusan pokok masalah dan sesuai dengan objek di 
lapangan, yaitu mengenai “Manajemen Masjid Nurul Huda dalam 
mempertahankan tauhid umat Islam di tengah mayoritas masyarakat Hindu 
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Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana”. Peneliti dapat 
menemukan temuan-temuan sebagai berikut: 
1. Manajemen Masjid Nurul Huda Dalam Mempertahankan Tauhid Umat 
Islam Di Tengah Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan 
Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana 
Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat diketahui 
bahwa Manajemen Masjid Nurul Huda ini termasuk dalam fungsi-
fungsi manajemen, sebagaimana diterangkan oleh Nickels, Mchugh 
and McHugh terdiri dari empat fungsi manajemen yang disingkat 
POAC yakni Planning, Organizing, Actuating dan Controling. Dr. 
Toby Muthis dikenal konsep PICE. Konsep ini mengemukakan bahwa 
tugas seorang manager ialah Planning (perencanaan), Implimentation 
(bagaimana melaksanakan rencana), Controling (melakukan 
pengawasan sehingga setiap kegiatan mengarah pada tujuan sesuai 
dengan yang telah disusun dan tidak menyimpang, Evaluation (meniali 
apakah pekerjaan sudah dilaksanakan dengan benar atau belum atau 
memerlukan koreksi dan penyempurnaaan.  
a. Perencanaan (Planning) 
Masjid Nurul Huda termasuk masjid pesinggahan yang mana 
terletak sangat strategis sehingga banyak jamaah dari luar kota 
hingga provinsi yang sengaja bersinggah untuk beribadah. Dengan 
lahan parkir yang sangat luas serta tempat ibadah yang nyaman 





melaksanakan ibadah mereka juga tertarik karena masyarakat 
sekitar Masjid Nurul Huda ramah dan baik. Oleh sebab itu fungsi 
perencanaan di Masjid Nurul Huda sangat diperhatikan bukan hanya 
untuk kenyamanan masyarakat Desa Pulukan saja namun untuk 
masyarakat luas.  Berikut tahapan perencanaan yang ada di masjid 
Nurul Huda Pulukan. 
Tahap 1: Menetapkan serangkaian tujuan. Tujuan yang dibangun 
dari Masjid Nurul Huda yakni agar para jamaah mendapatkan ridho 
Allah dengan melaksanakan program kegiatan di Masjid. 
Tahap 2: Merumuskan keadaan jamaah. Hal tersebut diperoleh 
melalui pengamatan yang dilakukan oleh Imam Mawardi. 
Taha 3: Menentukan segala hambatan. Pihak Masjid memastikan 
bahwasannya hambatan dari pelaksanaan pembinaan ibadah melalui 
program kegiatan masjid yakni terletak pada bagian sarana. Untuk 
itu pihak masjid juga memastikan adanya kekuatan untuk 
mengantisipasi masalah yang muncul yakni dengan membentuk 
kepengurusan yang spesifik.  
Tahap 4: Mengembangkan rencana. Melakukan Sholat Rawatib 
dengan tepat waktu dan berjamaah secara berkelanjutan. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian di Masjid Nurul Huda dilakukan dengan 
membentuk struktur kepengurusan masjid dengan pembagian 





Ernest Dale menguraikan pengorganisasin sebagai suatu proses 
multi langkah, langkah-langkah yang ditempuh dalam proses 
pengorganisasian di antaranya yakni: 
1) Pemerincian Pekerjaan. Membentuk struktur dan sarana yang 
diperlukan dalam proses pengorganisasian di Masjid Nurul Huda.  
2) Pembagian Kerja. Membentuk seksi/devisi serta menambahkan 
anggota dalam setiap seksi/devisi tersebut. 
3) Pemisahan Pekerjaan. Membentuk seksi/devisi di Masjid Nurul 
Huda. 
4) Kordinasi Pekerjaan. Melakukan kordinasi pekerjaan antara 
ketua devisi dan anggotanya. Tujuan nya agar tidak ada 
miskomunikasi antar atasan dan bawahan. 
5) Monitoring dan Reorganisasi. Monitoring dilakukan oleh seluruh 
pengurus dengan mengadakan rapat secara berkala. Sedangakan 
Reorganisasi dilakukan setiap kepengurusan yang baru agar 
dapat mempertahankan dan meningkatkan efektivitas. 
c. Pengimplementasian (Directing) 
Penggerakan dilakukan dengan memberikan motivasi, arahan, 
komunikasi kepemimpinan demokratis, dan komando yaitu dari 
ketua takmir kepada anggota, dengan melalui rapat-rapat rutin, 
rapat-rapat isendentil yang fungsinya untuk menghasilkan 






d. Pengawasan (Controlling) 
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert bahwa definisi dari 
pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa segala aktivitas 
yang terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Griffin 
menjelaskan bahwa terdapat empat tujuan dari fungsi pengawasan 
diantaranya yakni: 
1) Adaptasi Lingkungan 
2) Meminimalkan kegagalan 
3) Meminimumkan biaya 
4) Mengantisipasi kompleksitas dari organisasi 
Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah dalam bukunya 
Pengantar Manajemen: Edisi Pertama menerangkan bahwa proses 
pengawasan terbagi dalam empat langkah, yaitu Penetapan standar 
dan metode penilaian kinerja, penilaian kinerja, apakah kinerja yang 
dicapai sesuai dengan standar, dan mengambil tindakan perbaikan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh Masjid Nurul Huda ialah 
melalui pengawasan kegiatan, pengawasan pengelolaan dan 
rapat evaluasi bulanan. Pengawasan kegiatan melalui 
pemeriksaan internal pada setiap kegiatan, sedangkan 
pengawasan pengelolaan melalui pengawasan dibidang 






2. Kiat Takmir Masjid Nurul Huda Dalam Meningkatkan Ritual 
Keagamaan Sebagai Bentuk Mempertahankan Tauhid Umat Islam Di 
Tengah Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan 
Pekutatan Kabupaten Jembrana. 
Kiat-kiat dalam mempertahankan tauhid yang dilakukan Takmir 
Majid Nurul Huda dalam mempertahakan tauhid jamaah Masjid Nurul 
Huda Pulukan ini termasuk dalam pendapat Drs. Moh. E. Ayub, bahwa 
idarah masjid adalah usaha-usaha untuk merealisasikan fungsi-fungsi 
masjid sebagaimana fungsinya. Dr. M. Natsir juga berpendapat dalam 
menyusun jamaah sebagai teras masyarakat, masjid memiliki fungsi 
dan peranan tertentu dan utama. Dan M. Natsir berpendapat bahwa 
yakni Masjid yang hidup dan memancarkan kehidupan rumah tangga, 
masjid yang membersihkan jiwa ummat dari segala bentuk syirik 
khafarat, masjid yang menggerakkan potensi kekuatan lahir dan bathin. 
a. Dakwah Kultural 
Dakwah kultural adalah aktivitas dakwah yang menekankan 
pada pendekatan Islam kultural. Islam kultural adalah salah satu 
pendekatan yang berusaha meninjau kembali kaitan doktrin yang 
formal antara Islam dan politik atau Islam dan negara. Pendekatan 
dakwah kultural meliputi: 
1) Bil lisan 
Dakwah bil lisan, yaitu dakwah yang dilaksanakan 





ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan lain-lain. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan pengurus Masjid 
Nurul Huda bahwa Dakwah bil lisan yang dialkukan takmir 
Masjid Nurul Huda ialah mengajak untuk sholat berjamaah 
dimasjid, sholat jum’at dan mendengarkan khutbah jum’at, 
khotmil qur’an, Ratiban (membaca tahlil, yasin dan sholawat 
nabi) untuk bapak-bapak dan ibu-ibu. Selain itu satu bulan sekali 
mengadakan pengajian desa yang terdiri dari 7 kelompok 
muslimat yang bertempat di mushollah dan akan bergantian 
setiap bulannya dan pengajian Akbar. 
2) Bil Hal 
Dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata  
dimana aktivitas dakwah dilakukan dengan melalui keteladanan 
dan tindakan amal nyata. Hasil temuan dilapangan menunjukkan 
bahwa pada Hari jum’at pagi di masjid Nurul Huda yakni gotong 
royong untuk membersihkan masjid, memberikan santunan 
kepada anak yatim dan lansia dilakukan 2 tahun sekali serta 
membangun tali silaturrahmi antar warga dengan cara 
mengadakan silaturrahmi kepada jamaah terutama yang belum 
melaksanakan sholat berjamaah dimasjid. Berjabat tangan dan 







b. Dakwah Struktural 
Dakwah struktural adalah gerakan dakwah yang berada dalam 
kekuasaan. Aktivis dakwah struktural yang bergerak 
mendakwahkan ajaran Islam dengan memanfaatkan struktur sosial. 
Takmir Masjid sengaja memasukkan ketua Rt dan Rw dalam 
struktur kepengurusan karena lebih memudahkan melakukan 
dakwah kepada masyarakat. Hasil temuan dilapangan menunjukkan 
bahwa Kegiatan dalam dakwah struktural di Masjid Nurul Huda 
adalah struktur dalam kegiatan PHBI, Khutbah Jum’at, dan Ratiban, 
maksud dari struktur dalam kegiatan ini adalah seperti panitia, 
jadwal kegiatan, tempat, maupun konsumsi sudah terstruktur dengan 






A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan pemaduan dari apa yang telah terkonsep dalam penguraian 
kerangka teoritik dengan hasil penelitian berdasarkan kondisi di lapangan, 
tentang Manajemen Masjid Nurul Huda dalam Mempertahankan Tauhid di 
Tengah Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan 
Kabupaten Jembrana ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Manajemen Masjid Nurul Huda Dalam Mempertahankan Tauhid Umat 
Islam Di Tengah Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan 
Pekutatan Kabupaten Jembarana 
a. Perencanaan  
Tahapan perencanaan yang ada di Masjid Nurul Huda Pulukan 
yaitu: a) Menetapkan serangkaian tujuan b) Merumuskan keadaan 
jamaah c) Menentukan segala kemudahan dan hambatan d) 
Mengembangkan rencana.  
b. Pengorganisasi di Masjid Nurul Huda dilakukan dengan membentuk 
struktur kepengurusan masjid dengan pembagian tugas, fungsi, 
wewenang dan tanggungjawab. Langkah dalam proses pengorganisasian 
di antaranya adalah Pemerincian, Pekerjaan, Pembagian Kerja, 








c. Penggerakan atau pengimplementasian dilakukan dengan memberikan 
motivasi, arahan, komunikasi dan mengkomando yaitu dari ketua 
takmir kepada anggota, biasanya malalui rapat-rapat rutin, rapat-
rapat isendentil yang untuk menghasilkan keputusan, dan peringatan-
peringatan keagamaan. Faktor Sumber daya manusia menjadi kunci 
penting dalam pengimplementasian manajemen Masjid dalam 
mempertahankan tauhid.  
d. Pengawasan dan evaluasi yang dilakukan di Masjid Nurul Huda 
melalui pengawasan kegiatan, pengawasan pengelolaaan dan rapat 
evaluasi setiap tahun dan berkala. Pengawasan kegiatan melalui 
pemeriksaan intern pada setiap kegiatan, sedangkan pengawasan 
pengelolaan melalui pengawasan dibidang pembangunan dan 
anggaran. 
2. Kiat Takmir Masjid Nurul Huda Dalam Meningkatkan Ritual Keagamaan 
Sebagai Bentuk Mempertahankan Tauhid Umat Islam Di Tengah Mayoritas 
Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan Kabupaten 
Jembarana  
a. Dakwah Kultural 
1) Bil lisan 
Dakwah bil lisan yang dilakukan takmir Masjid Nurul Huda 
ialah mengajak untuk sholat berjamaah dimasjid, sholat jum’at dan 
mendengarkan khutbah jum’at, khotmil Qur’an, Ratiban (membaca 





Selain itu satu bulan sekali mengadakan pengajian desa yang terdiri 
dari 7 kelompok muslimat yang bertempat di mushollah yang akan 
bergantian setiap bulannya dan pengajian Akbar. 
2) Bil hal  
Dakwah bil hal yang dilakukan di Masjid Nurul Huda adalah 
Seperti kegiatan jum’at pagi di Masjid Nurul Huda yakni gotong 
royong untuk membersihkan masjid, memberikan santunan kepada 
anak yatim dan lansia, serta membangun tali silaturrahmi antar warga 
dengan cara mengadakan silaturrahmi kepada jamaah terutama yang 
belum melaksanakan sholat berjamaah dimasjid. Berjabat tangan dan 
berkata jujur juga yang diterapkan dalam jamaah di Masjid Nurul 
Huda. 
b. Dakwah Struktural 
Dakwah struktural yang diterapkan di Masjid Nurul Huda adalah 
struktur dalam kegiatan PHBI, Khutbah Jum’at, dan Ratiban dan 
kegiatan lainnya, maksud dari struktur dalam kegiatan ini adalah seperti 
panitia, jadwal kegiatan, tempat, maupun konsumsi sudah terstruktur 
dengan baik yang melibatkan struktur sosial, politik maupun ekonomi.  
B. Saran-saran  
Adapun saran-saran yang penulis berikan kepada Masjid Nurul Huda 
Pulukan agar dapat meningkatkan kualitas kepengurusan Masjid adalah 






1. Untuk Pengurus  
Hendaknya selalu memperhatikan dan meningkatkan pelaksanaan 
kegiatan jamaah, terutama kegiatan dalam hal mempertahankan tauhid 
remaja putri sehingga adanya struktur organisasi dan kegiatan di Masjid 
Nurul Huda dapat terimplementasikan sesuai dengan tujuan-tujuannya.  
2. Untuk Jamaah 
Diharapkan untuk memperhatikan  dan membina tauhid putra-
putrinya agar tidak berpindah keyakinan serta dapat memanfaatkan 
kegiatan yang dilaksanakan oleh Pengurus Masjid Nurul Huda Pulukan 
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1.2.1  Pemerincian 
Pekerjaan 
1.2.2  Pembagian Kerja 
1.2.3  Departementalisasi 
1.2.4  Kordinasi 
Pekerjaan 
1.2.5  Monitoring dan 
Reorganisasi  
 



































5. Teknik analisis 
data: 
a. Reduksi data 
1.    Bagaimana 
Manajemen Masjid 
Nurul Huda Dalam 
Mempertahankan 
Tauhid Umat Islam 






2.     Bagaimana Kiat 
Takmir Masjid 























































2.1.1 Bil Lisan 
2.1.2 Bil Hal 
 
 
2.2.1 Melibatkan struktur    

























A. PEDOMAN OBSERVASI 
Manajemen Masjid Nurul Huda Dalam Mempertahankan Tauhid Di Tengah Mayoritas 
Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana 
B. PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara dengan Takmir masjid dan tokoh masyarakat   
1. Manajemen Masjid Nurul Huda Dalam Mempertahankan Tauhid Di Tengah 
Mayoritas Masyarakat Hindu Desa Pulukan Kecamatan Pekutatan Kabupaten 
Jembrana. 
a. Bagaimana Perencanaan (Planning) yang dilakukan Masjid Nurul Huda ? 
b. Bagaimana Pengorganisasian (Organizing) yang dilakukan Masjid Nurul Huda ? 
c. Bagaimana Penggerakan (Actuacting) yang dilakukan Masjid Nurul Huda ? 
d. Bagaimana Pengawasan (Controlling) yang dilakukan Masjid Nurul Huda ? 
2. Bagaimana Kiat Takmir Masjid  Nurul Huda Dalam Meningkatkan Ritual 
Keagamaan Sebagai Bentuk Mempertahankan Tauhid Ditengah Mayoritas 
Masyarakat Hindu. 
a. Apa saja kiat-kiat takmir dalam meningkatkan ritual keagamaan sebagai bentuk 
mempertahankan tauhid ditengah mayoritas masyarakat Hindu ? 
b. Apakah ada kendala yang dialami takmir dalam meningkatkan ritual keagamaan 
sebagai bentuk mempertahankan tauhid ditengah mayoritas masyarakat Hindu? 
c. Bagaimana cara mengatasi kendala yang sudah dialami ditengah mayoritas 
masyarakat Hindu ?  
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil Masjid Nurul Huda Pulukan  
2. Sejarah Masjid Nurul Huda Pulukan 
3. Visi Misi Masjid Nurul Huda Pulukan 
4. Struktur Organisasi Masjid Nurul Huda Pulukan 
5. Jadwal Kegiatan Masjid Nurul Huda Pulukan 
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